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1
(QS. Al-‘Alaq ayat 1-5) 
“1)Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 2)Dia telah 
menciptakan manusia dari 'Alaq, 3)Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling 
Pemurah, 4)Yang mengajar manusia dengan pena, 5)Dia mengajarkan kepada 
manusia apa yang belum diketahuinya” 
 
                                                          
 1 Kemeterian Agama RI Al-Fattah, Al-Quran 20 Baris Dua Muka Terjemah, (Bandung: CV. 
Mikraj Hazanah Ilmu), hlm. 208 
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ABSTRAK 
Anna Khoiriyah. 2017. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam 
Ekstrakurikuler Jurnalistik di SD Muhammadiyah Kleco Kotagede. Skripsi. 
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 
Penelitian ini memiliki dua tujuan untuk mengetahui proses 
ekstrakurikuler jurnalistik di SD Muhammadiyah Kleco dan mengetahui nilai-
nilai pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco Kotagede  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis metode studi 
kasus yang dilakukan di SD Muhammadiyah Kleco. Pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data ini menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)proses ekstrakurikuler jurnalistik 
diawali dengan salam dan doa oleh guru pendamping. Selanjutnya menerangkan 
materi yang dibahas, jika semua materi sudah dibahas, membuat mading setiap 
satu minggu sekali. Penutupnya dengan membaca doa, salam, dan mengulang 
materi oleh guru pendamping (2)nilai-nilai pendidikan karakter yang ada di SD 
Muhammadiyah Kleco yaitu: kerja keras, berupa kesungguhan mengerjakan karya 
tulis; kreatif, kekreatifan membuat ide/gagasan pokok sangat diperlukan dalam 
membuat karya tulis; demokratis, melalui penentuan tema mading mingguan 
dengan musyawarah dengan anggota; rasa ingin tahu, rasa ini timbul karena 
membaca dan mereka menanyakannya kepada guru di kelas; menghargai prestasi, 
sifat ini muncul dengan adanya beberapa karya anak yang dimuat di Kedaulatan 
Rakyat; komunikatif, pembuatan mading secara berkelompok mengharuskan 
mereka untuk belajar berkomunikasi baik dengan sesama; dan gemar membaca, 
menulis tidak akan berhasil tanpa adanya pembiasaan membaca, oleh karena itu di 
ekstra ini diadakan juga pembiasaan membaca. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu alat untuk mengubah tingkah laku dan pola 
pikir manusia dari keadaan belum tahu menjadi tahu, dari keadaan tidak mampu 
menjadi mampu dan dari keadaan tidak memiliki keterampilan menjadi memiliki 
keterampilan. Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) bertujuan memberikan bekal 
kemampuan dasar, pengetahuan, dan keterampilan dasar pada peserta didik yang 
memiliki manfaat sesuai dengan tingkat perkembangannya serta mempersiapkan 
mereka untuk mengikuti pendidikan di jenjang yang lebih tinggi. Terkait dengan 
tujuan untuk memberikan bekal keterampilan dasar khususnya dalam 
keterampilan menulis pada tingkat SD sangatlah penting. Tanpa adanya 
pembelajaran dasar keterampilan menulis sejak dini, generasi muda kita akan 
mengalami kesusahan dalam hal ihwal menulis. Karena dalam jenjang sekolah 
yang lebih tinggi menulis menjadi kebutuhan primer dalam kehidupan sehari-
hari. 
Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian 
pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa 
tulis sebagai alat atau medianya.1 Keterampilan menulis memiliki peranan yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan menulis seseorang dapat 
mengungkapkan pikiran dan gagasannya untuk mencapai maksud dan 
                                                          
 1 Dalman, Keterampilan Menulis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 3 
 
 
2 
 
tujuannya. Kemampuan menulis tidak dapat diperoleh secara instan, melainkan 
harus melalui proses belajar dan berlatih secara terus menerus. 
Untuk memiliki kemampuan menulis yang baik selain berlatih menulis 
juga diimbangi dengan memperbanyak membaca. Karena pada dasarnya, ada 
empat keterampilan bahasa yang harus dimiliki setiap siswa sebagai hasil 
belajar. Keempat jenis keterampilan terdiri dari menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis. Keterampilan menyimak dan berbicara adalah keterampilan awal 
yang sudah diperkenalkan di lingkungan rumah. Dua keterampilan selanjutnya 
diperkenalkan di sekolah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Keempat aspek 
tersebut dalam penggunaannya sebagai alat komunikasi tidak pernah dapat 
berdiri sendiri, satu sama lain saling  berkaitan dan saling menentukan.2  
Menulis adalah tahap terakhir ketika kita sudah melewati tahap 
menyimak, berbicara, dan membaca. Pada umumnya orang susah menuangkan 
apa yang mereka bicarakan dalam bentuk tulisan. Apalagi untuk jenjang sekolah 
dasar. Bagi mereka anak-anak sekolah dasar, menulis merupakan bobot yang 
sangat berat dalam mata pelajaran bahasa. 3 Oleh karena itu, pada jenjang 
sekolah dasar ini adalah jenjang yang tepat untuk melatih dan mengembangkan 
pengetahuan tentang dasar-dasar kepenulisan sebelum ia menginjak ke jenjang 
yang lebih tinggi. Setidaknya mereka sudah mempunyai bekal, teknik dasar, dan 
pengalaman dalam menulis. 
Ketiadaan pelatihan keterampilan kepenulisan sejak dini menjadi salah 
satu penyebab munculnya plagiarisme di kalangan mahasiswa dari tingkat 
                                                          
 2 Ibid., hlm. 1-2 
 3 Ibid 
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sarjana, pascasarjana, maupun mereka yang sudah mempunyai gelar doktor dan 
profesor sekalipun. Apalagi dengan mudahnya akses internet dan tersedianya 
banyak buku di perpustakaan yang semakin mudah bagi mereka untuk mengopi 
dan menyalin tanpa harus berpikir keras.  
Plagiat dan pencegahannya ada di dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
No. 17 tahun 2010, berikut pengertian plagiat.  
“Plagiat adalah perbuatan secara sengaja atau tidak sengaja dalam 
memperoleh atau mencoba memperoleh kredit atau nilai untuk suatu 
karya ilmiah, dengan mengutip sebagian atau seluruh karya dan/atau 
karya ilmiah pihak lain yang diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa 
menyatakan sumber secara tepat dan memadai.”4   
Inti dari kata plagiat adalah tidak menyantumkan sumber peneliti. Banyak sekali 
mahasiswa membuat karya tulis seperti skripsi, jurnal, dan tesis tanpa 
memperhatikan etika menulis yang baik. Banyak diantara mereka tidak 
menyantumkan sumber peneliti baik dalam kutipan langsung maupun tidak 
langsung.  
Plagiarisme merupakan tindakan yang menghasilkan banyak kerugian 
baik bagi plagiatornya maupun penelitinya. Bagi plagiator, ia tidak bisa belajar 
bagaimana menulis dengan baik dan tidak bisa menghargai karya cipta orang 
lain. Peneliti dengan susah payah ia menulis tetapi tidak dihargai oleh orang lain 
dengan cara mengutip tanpa menyantumkan sumber peneliti. Dampak tersebut 
akan berakibat pada berkurangnya peneliti karena takut karyanya dicuri (diakui) 
oleh orang lain tanpa seijinnya. Oleh karena itu, perlunya latihan menulis sejak 
dini untuk memberi bekal kepada peserta didik di jenjang perguruan tinggi yang 
                                                          
4 Menteri Pendidikan Nasional, Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi, 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia  No. 17 Tahun 2010, 16 Agustus 2010, hlm. 
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akan datang. Karena keterampilan menulis tidak bisa didapati dengan proses 
yang singkat. Upaya ini dapat mencegah tindakan plagiarisme di kalangan 
mahasiswa.  
Plagiarisme bukanlah sikap yang baik. Maka perlu diadakan penanaman 
pendidikan karakter sejak dini dalam diri peserta didik. Rumah akan kokoh jika 
mempunyai pondasi kuat yang akan menopang bangunan diatasnya. Begitu juga 
manusia, ia akan berkepribadian yang baik sampai tua nanti jika ia mempunyai 
pondasi kepribadian yang baik dan kuat. Maka penanaman pendidikan karakter 
juga harus ditanamkan sejak dini, agar kepribadian mereka tidak akan goyah 
tertepa lingkungan yang tidak baik sekalipun.  
Menurut Muchlas Samani dan Hariyanto, pendidikan karakter adalah hal 
positif apa saja yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada karakter siswa 
yang diajarnya.5 Melalui pendidikan karakter tersebut peserta didik diharapkan 
mempunyai otak pintar dan cerdas dan juga dibarengi dengan budi pekerti dan 
akhlak yang baik. Agar kelak ketika mereka dewasa, mereka tidak mempunyai 
pikiran negatif seperti plagiarisme, kekerasan senior terhadap junior, tawuran 
antar pelajar, dan lain-lain.  
Karakter rakyat Indonesia semakin merosot jika kita melihat banyaknya 
kriminalitas yang dilakukan oleh anak-anak dalam bangku sekolah, baik SD, 
SMP, SMA, bahkan perguruan tinggi sekalipun. Hal ini merupakan salah satu 
dampak globalisasi yang membawa masyarakat Indonesia melupakan 
pendidikan karakter bangsa. Padahal, pendidikan karakter merupakan suatu 
                                                          
5 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 43 
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pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu ditanamkan sejak dini kepada 
anak-anak.6 Usia anak-anak adalah usia yang tepat untuk menanamkan hal-hal 
positif sebagai dasar yang kokoh yang kelak ketika mereka dewasa tidak akan 
tergoyahkan oleh pengaruh lingkungan dan semacamnya. 
Pendidikan tidak hanya menghasilkan siswa-siswi yang unggul secara 
kognitif, tetapi harus dibarengi dengan budi pekerti yang baik, seperti jujur, 
santun, luhur, toleran, selalu berpikir positif dan sebagainya yang kelak akan 
lebih berguna di kehidupan masyarakat. Kualitas manusia bukan hanya 
ditentukan oleh kecerdasan dan keahlian. Tidak cukup manusia dinilai dari 
kepakaran, keterampilan, dan profesionalitasnya saja. Manusia yang hanya 
dipacu cerdasnya tanpa memperhatikan perilaku, maka lahirlah serigala baru. 
Manusia yang hanya dididik ambisinya, jadilah manusia yang teramat egois dan 
sombong. Pribadi yang dilatih hanya untuk memenangkan persaingan, tidak 
akan memiliki nurani dan tidak mau mengetahui dan tidak mau mengakui hak 
orang lain. Oleh karena itu, sesungguhnya kualitas manuisa ditentukan oleh 2K, 
yakni kompetensi dan karakter.7  
Sekolah dasar adalah pendidikan yang paling utama yang wajib dari 
berbagai jenjang dan menjadi patokan dasar dalam jenjang pendidikan dimana 
setiap siswa belajar secara aktif. Oleh karena itu, pada tingkatan ini benar-benar 
harus ditanamkan pengetahuan-pengetahuan yang kokoh yang nantinya menjadi 
bekal ke jenjang-jenjang berikutnya. Tidak hanya pengetahuan secara kognitif 
                                                          
6 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hlm. 1 
7 Eri Sudewo, Character Building, (Jakarta: Republika, 2011), hlm. 5 
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yang ditekankan, tetapi harus dibarengi dengan pendidikan karakter sejak dini 
dalam jenjang dasar ini. Agar anak-anak mempunyai pondasi dasar yang kokoh 
sebagai bekal melangkah ke jenjang yang lebih tinggi. Jika sudah mempunyai 
pondasi yang kokoh, ketika anak sudah beranjak dewasa sudah tidak bisa 
tergoyahkan oleh hal-hal negatif yang berada di lingkungan tempat ia tinggal. 
Oleh karena itu, disinilah pendidikan karakter sangat berperan dan penting 
diwujudkan dalam pendidikan sekolah dasar. Selain melek huruf, siswa juga 
harus melek akhlak. 
Pendidikan karakter penting sekali dilaksanakan di setiap sekolah dan 
sangat dibutuhkan oleh siswa. Dalam hal ini, ada beberapa alasan pentingnya 
pendidikan karakter untuk dilaksanankan. Alasan pertama, karakter merupakan 
suatu ciri khas dari suatu negara. Negara harus mempunyai karakter yang baik 
dan kuat agar tidak terombang-ambingkan oleh arus globalisasi. Kedua karakter 
tidak datang dengan sendirinya, melainkan harus dilatih dan dibentuk agar 
mempunyai karakter yang bagus. 8 
Sedikitnya, ada empat alasan mendasar mengapa sekolah pada masa 
sekarang perlu lebih bersungguh-sungguh menjadikan dirinya tempat terbaik 
bagi pendidikan karakter. Keempat alasan itu adalah: 
1. Karena banyak keluarga (tradisional maupun non tradisional) yang tidak 
melaksanakan pendidikan karakter. 
                                                          
8 Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter, (Yogyakarta:  PT. Citra 
Aji Permana, 2012) hlm. 5 
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2. Sekolah tidak hanya bertujuan membentuk anak yang cerdas, tetapi juga 
anak yang baik. 
3. Kecerdasan seorang anak hanya bermakna manakala dilandasi dengan 
kebaikan. 
4. Karena membentuk anak didik agar berkarakter tangguh bukan sekadar 
tugas tambahan bagi guru, melainkan tanggungjawab yang melekat pada 
perannya sebagai seorang guru.9 
Berdasarkan observasi di SD Muhammadiyah Kleco Kotagede 
Yogyakarta, esktrakurikuler jurnalistik merupakan salah satu solusi dari 
permasalahan di atas. Jurnalistik akan melatih keterampilan menulis peserta 
didik sejak dini. Ekstra ini merupakan ekstra yang baru terbentuk dua tahun yang 
lalu di SD Muhammadiyah Kleco. Jumlah keseluruhan anggotanya sekitar 20 
anak yang dimulai dari kelas empat sampai kelas enam. Kelas rendah (kelas I 
sampai kelas III) tidak diikutkan dalam ekstra ini karena dirasa masih terlalu 
berat untuk aspek menulis.10 
Latar belakang dari pembentukan esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco ini adalah peserta didik banyak mengalami kesulitan 
dalam menulis. Mereka masih kebingungan dalam mencari ide/gagasan pokok 
yang akan dituangkan dalam tulisan mereka. Selain itu, pengetahuan dalam hal 
                                                          
9 Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter, Wawasan, Strategi, dan Langkah Praktis...., 
hlm. 24 
 10 Wawancara dengan Rita, Guru Pendamping Esktrakurikuler Jurnalistik SD Muhammadiyah 
Kleco Kotagede Yogyakarta, di kelas V Tabligh SD Muhammadiyah Kleco Kotagede Yogyakarta, 
Tanggal 11 Maret 2017  
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tata tulis masih minim. Oleh karena itu dibentuk esktrakurikuler jurnalistik 
sebagai wadah untuk mereka dalam belajar tentang kepenulisan.   
Jurnalistik ini dibentuk sebuah esktrakurikuler dengan tujuan untuk 
menanamkan pendidikan karakter didalamnya. Salah satu nilai pendidikan 
karakter dalam ekstra ini adalah jujur, sikap ini yang nantinya akan mencegah 
peserta didik untuk melakukan plagiarisme. Disisi lain juga untuk mengisi 
kekosongan peserta didik di luar jam sekolah. SD Muhammadiyah Kleco hanya 
satu dari tujuh sekolah dasar yang menerapkan kegiatan esktrakurikuler 
jurnalistik. Ekstra ini dapat melatih siswa untuk terus-menerus berlatih menulis 
agar mereka mempunyai kejujuran dan kreativitas dalam menulis. Selain 
menulis, mereka juga mendapatkan disiplin waktu, bernalar, tanggung jawab, 
peduli, gotong royong, gigih, tekun, teliti, menghargai karya dan prestasi orang 
lain. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka terdapat beberapa 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses kegiatan esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco Kotagede? 
2. Nilai-nilai pendidikan karakter apa saja yang terdapat dalam esktrakurikuler 
jurnalistik di SD Muhammadiyah Kleco Kotagede? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini 
adalah: 
1. Mendeskripsikan proses pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler jurnalistik di 
SD Muhammadiyah Kleco Kotagede 
2. Memaparkan nilai-nilai pendidikan karakter yang ada di dalam kegiatan 
esktrakurikuler jurnalistik di SD Muhammadiyah Kleco Kotagede. 
Kegunaan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam melakukan penelitian 
ini adalah: 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan-masukan yang berharga 
untuk penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan  
b. Untuk menambah wawasan pengetahuan bagi ilmu pendidikan pada 
umumnya dan kegiatan esktrakurikuler pada khususnya. 
c. Memberi masukan dalam upaya meningkatkan upaya pengembangan 
pendidikan karakter sesuai dengan visi dan misi sekolah. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dapat menambah perbendaharaan 
perpustakaan dan membantu dalam menambah wawasan serta referensi 
keilmuan. 
b. Dengan hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat dijadikan masukan 
bagi para guru di SD Muhammadiyah Kleco sebagai bahan untuk 
mengembangkan esktrakurikuler dalam program pendidikan karakter. 
 
 
10 
 
c. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai wujud pengembangan berfikir dari 
pengetahuan secara teoritis yang telah didapat ketika duduk di bangku 
kuliah. 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Setelah mencari, mengumpulkan, menelaah, mengolah, dan 
menganalisis data yang diperoleh dari penelitian tentang “Nilai-Nilai 
Pendidikan Karakter dalam Ekstrakurikuler Jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco Kotagede” diperoleh beberapa kesimpulan: 
1. Proses kegiatan esktrakurikuler jurnalistik di SD Muhammadiyah 
Kleco sebagai berikut: 
a. Pembukaan 
Guru pendamping selalu masuk kelas tepat waktu dan 
berkebalikan dengan siswanya yang masih mondar mandir dan 
bermain di luar kelas. Kemudian guru masuk membuka ekstra 
dengan salam, menanyakan kabar dan mengabsen siswa. Selain 
itu terkadang guru membuat pertanyaan di awal mengenai materi 
minggu lalu. 
b. Pengisian materi  
Setelah pembukaan, dilanjut dengan pengisian materi. 
Pengisian materi dilakukan di semester awal. Materi diambil dari 
buku panduan bahasa Indonesia dari kelas empat sampai dengan 
kelas lima, seperti pantun, puisi, cerpen, berita, wawancara dan 
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lain-lain. Setelah selesai penjelasan materi, siswa praktik 
langsung membuat tulisan yang didampingi langsung juga oleh 
guru pendamping.  
Semester kedua biasanya materi sudah selesai. Di 
semester kedua digunakan untuk praktik membuat karya tulis 
berupa karya sastra atau ilmiah sesuai materi yang telah diajarkan. 
Hasil dari karya mereka dimuat ke dalam bentuk mading. 
Pembuatan mading dilakukan seminggu sekali. 
c. Penutup  
Guru menutup ekstra dengan salam, doa, dan tidak lupa 
untuk mengingatkan tugas apa yang harus dikerjakan oleh 
mereka. 
2. Nilai-nilai pendidikan karakter yang ada di SD Muhammadiyah Kleco 
Kotagede  
Nilai-nilai pendidikan karakter yang ditemukan oleh peneliti 
dalam ekstrakurikuler jurnalistik ada tujuh macam. Padahal 
keseluruhan nilai dalam teori ada 18, tetapi peneliti hanya menemukan 
tujuh nilai di ekstra ini.  
Nilai kerja keras, berupa kesungguhan mengerjakan karya tulis 
agar dapat dimuat di dalam koran atau majalah. Kreatif dalam 
membuat ide/gagasan pokok sangat diperlukan dalam membuat karya 
tulis untuk hasil yang baik dan unik sehingga menarik pembaca. 
Demokratis ini timbul melalui penentuan tema mading mingguan 
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dengan musyawarah dengan anggota. Rasa ingin tahu ada karena 
membaca dan mereka menemukan sesuatu hal yang baru dan 
kemudian ditanyakannya kepada guru di kelas. Menghargai prestasi, 
sifat ini muncul dengan adanya beberapa karya anak yang dimuat di 
Kedaulatan Rakyat. Bersahabat/komunikatif, pembuatan mading 
secara berkelompok mengharuskan mereka untuk belajar 
berkomunikasi baik dengan sesama dan melatih untuk dapat 
berkoordinasi dengan baik. Gemar membaca, menulis tidak akan 
berhasil tanpa adanya pembiasaan membaca, oleh karena itu di ekstra 
ini diadakan juga pembiasaan membaca. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Adanya perbedaan semester ketika observasi dan pelaksanaan 
penelitian. Observasi berupa semester akhir, sedangkan semester 
akhir tinggal pelaksanaan praktik teori. Penelitian dilaksanakan 
dilaksanakan di semester awal, sedangkan semester awal banyak 
anggota baru dan pemberian teori. 
2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan wawancara, 
yaitu terkadang siswa menjawab pertanyaan tidak sesuai keadaannya, 
biasanya hanya mengikuti jawaban teman lain. 
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C. Saran 
Setelah peneliti melakukan penelitian terkait Nilai-Nilai Pendidikan 
Karakter dalam Esktrakurikuler Jurnalistik di SD Muhammadiyah Kleco, 
maka peneliti memberikan saran: 
1. Pembiasaan membaca buku khusus anggota ekstra jurnalistik harap 
ditingkatkan. Jadi ada perbedaan waktu membaca bagi anggota ekstra 
jurnalistik dengan yang lain. 
2. Sekolah sebaiknya menyediakan ruangan khusus ekstra jurnalistik dan 
di dalamnya banyak buku-buku bacaan. 
3. Sebaiknya bapak, ibu guru, dan karyawan memberikan teladan juga 
untuk pembiasaan membaca buku 15 menit dalam sehari. 
4. Sebaiknya ada buku pedoman ekstra jurnalistik, supaya setiap ada guru 
pendamping baru tidak kebingungan 
5. Sekolah ini patut menjadi tempat survei untuk kegiatan esktrakurikuler 
jurnalistik oleh sekolah lain. 
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Tabel Nilai-Nilai Pendidikan Karakter menurut Kemendiknas 
No. Nilai Indikator 
1-3 4-6 
1. Religius: 
Sikap dan perilaku 
yang patuh dalam 
melaksanankan 
ajaran agama yang 
dianutnya, toleran 
terhadap 
pelaksanaan 
ibadah agama lain, 
serta hidup rukun 
dengan pemeluk 
agama lain 
Mengenal dan 
mensyukuri tubuh 
dan bagiannya 
sebagai ciptaan 
Tuhan melalui 
cara merawatnya 
dengan baik 
Mengagumi 
sistem dan cara 
kerja organ-organ 
tubuh manusia 
yang sempurna 
dalam sinkronisasi 
fungsi organ. 
Mengagumi 
kebesaran Tuhan 
karena 
kelahirannya di 
dunia dan hormat 
kepada 
orangtuanya. 
Bersyukur kepada 
Tuhan karena 
memiliki keluarga 
yang 
menyayanginya. 
Mengagumi 
kekuasaan Tuhan 
yang telah 
menciptakan 
berbagai jenis 
bahasa dan suku 
bangsa. 
Merasakan 
kekuasaan Tuhan 
yang telah 
menciptakan 
berbagai 
keteraturan dalam 
berbahasa 
Senang mengikuti 
aturan kelas dan 
sekolah untuk 
kepentingan hidup 
bersama. 
Merasakan 
manfaat aturan 
kelas dan sekolah 
sebagai keperluan 
untuk hidup 
bersama. 
Senang bergaul 
dengan teman 
sekelas dan satu 
sekolah dengan 
berbagai perbedaan 
yang telah 
diciptakan-Nya. 
Membantu teman 
yang memerlukan 
bantuan sebagai 
suatu ibadah atau 
kebajikan. 
2. Jujur:  
Perilaku yang 
didasarkan pada 
upaya menjadikan 
dirinya sebagai 
orang yang selalu 
dapat dipercaya 
dalam perkataan, 
Tidak meniru 
jawaban teman 
(menyontek) ketika 
ulangan ataupun 
mengerjakan tugas 
di kelas. 
Tidak meniru 
pekerjaan 
temannya dalam 
mengerjakan tugas 
di rumah. 
Menjawab 
pertanyaan guru 
Mengatakan 
dengan 
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tindakan, dan 
pekerjaan. 
tentang sesuatu 
berdasarkan yang 
diketahuinya. 
sesungguhnya 
sesuatu yang telah 
terjadi atau yang 
dialaminya. 
Mau bercerita 
tentang kesulitan 
dirinya dalam 
berteman. 
Mau bercerita 
tentang kesulitan 
menerima 
pendapat 
temannya. 
Menceritakan 
suatu kejadian 
berdasarkan 
sesuatu yang 
diketahuinya. 
Mengemukakan 
pendapat tentang 
sesuatu sesuai 
dengan yang 
diyakininya. 
Mau menyatakan 
tentang 
ketidaknyaman 
suasana belajar di 
kelas. 
Mengemukakan 
ketidaknyaman 
dirinya dalam 
belajar di sekolah. 
3. Toleransi:  
Sikap dan 
tindakan yang 
menghargai 
perbedaan agama, 
suku, etnis, 
pendapat, sikap, 
dan tindakan 
orang lain yang 
berbeda dari 
dirinya. 
Tidak 
mengganggu 
teman yang 
berlainan agama 
dalam beribadah. 
Menjaga hak 
teman yang 
berbeda agama 
untuk 
melaksanakan 
ajaran agamanya. 
Mau bertegur sapa 
dengan teman 
yang berbeda 
pendapat. 
Menghargai 
pendapat yang 
berbeda sebagai 
sesuatu yang 
alami dan insani. 
Membantu teman 
yang mengalami 
kesulitan 
walaupun berbeda 
dalam agama, 
suku, dan etnis. 
Bekerja sama 
dengan teman 
yang berbeda 
agama, suku, dan 
etnis dalam 
kegiatan-kegiatan 
kelas dan sekolah 
Menerima 
pendapat teman 
yang berbeda dari 
pendapat dirinya. 
Bersahabat dengan 
teman yang 
berbeda pendapat. 
4. Disiplin: 
Tindakan yang 
menunjukkan 
perilaku tertib dan 
patuh pada 
Datang ke sekolah 
dan masuk kelas 
pada waktunya. 
Menyelesaikan 
tugas pada 
waktunya. 
Melaksanakan 
tugas-tugas kelas 
Saling menjaga 
dengan teman agar 
82 
 
berbagai 
ketentuan dan 
peraturan. 
yang menjadi 
tanggung 
jawabnya. 
semua tugas-tugas 
kelas terlaksana 
dengan baik. 
Duduk pada 
tempat yang telah 
ditetapkan. 
Selalu mengajak 
teman menjaga 
ketertiban kelas. 
Menaati peraturan 
sekolah dan kelas. 
Mengingatkan 
teman yang 
melanggar 
peraturan dengan 
kata-kata sopan 
dan tidak 
menyinggung. 
Berpakaian rapi. Berpakaian sopan 
dan rapi. 
Mematuhi aturan 
permainan. 
Mematuhi aturan 
sekolah. 
5. Kerja keras:  
Perilaku yang 
menunjukkan 
upaya sungguh-
sungguh dalam 
mengatasi 
berbagai hambatan 
belajar, tugas, dan 
menyelesaikan 
tugas dengan 
sebaik-baiknya. 
Mengerjakan 
semua tugas kelas 
dengan sungguh-
sungguh. 
Mengerjakaan 
tugas dengan teliti 
dan rapi. 
Mencari informasi 
dari sumber di luar 
buku pelajaran. 
Mencari informasi 
dari sumber-
sumber di luar 
sekolah. 
Menyelesaikan PR 
pada waktunya. 
Mengerjakan 
tugas-tugas dari 
guru pada 
waktunya. 
Menggunakan 
sebagian besar 
waktu di kelas 
untuk belajar. 
Fokus pada tugas-
tugas yang 
diberikan guru di 
kelas. 
Mencatat dengan 
sungguh-sungguh 
sesuatu yang 
ditugaskan guru 
Mencatat dengan 
sungguh-sungguh 
sesuatu yang 
dibaca, diamati, 
dan didengar untuk 
kegiatan kelas. 
6. Kreatif:  
Berpikir dan 
melakukan sesuatu 
yang 
menghasilkan cara 
atau hasil baru 
berdasarkan 
Membuat suatu 
karya dari bahan 
yang tersedia di 
kelas. 
Membuat berbagai 
kalimat baru dari 
sebuah kata. 
Mengusulkan suatu 
kegiatan baru di 
kelas. 
Bertanya tentang 
sesuatu yang 
berkenaan dengan 
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sesuatu yang telah 
dimiliki. 
pelajaran maupun 
di luar cakupam 
materi pelajaran. 
Menyatakan 
perasaannya dalam 
gambar, seni, 
bentuk-bentuk 
komunikasi lisan 
dan tulis. 
Membuat karya 
tulis tentang hal 
baru tapi terkait 
dengan materi 
pelajaran. 
Melakukan 
tindakan-tindakan 
untuk membuat 
kelas menjadi 
sesuatu yang 
nyaman. 
Melakukan 
penghijauan atau 
penyegaran 
halaman sekolah. 
7. Mandiri:  
Sikap dan prilaku 
yang tidak mudah 
tergantung pada 
orang lain dalam 
menyelesaikan 
tugas-tugas. 
Melakukan sendiri 
tugas kelas yang 
menjadi tanggung 
jawabnya. 
Mencari sumber 
untuk 
menyelesaikan 
tugas sekolah 
tanpa bantuan 
pustakawan 
sekolah. 
Mengerjakan PR 
tanpa meniru 
pekerjaan 
temannya. 
Mengerjakan PR 
tanpa meniru 
pekerjaan 
temannya. 
8. Demokratis:  
Cara berpikir, 
bersikap, dan 
bertindak yang 
menilai sama hak 
dan kewajiban 
dirinya dan orang 
lain. 
Menerima ketua 
kelas terpilih 
berdasarkan suara 
terbanyak. 
Membiasakan diri 
bermusyawarah 
dengan teman-
teman. 
Memberikan suara 
dalam pemilihan 
di kelas dan 
sekolah. 
Menerima 
kekalahan dalam 
pemilihan dengan 
ikhlas. 
Mengemukakan 
pikiran tentang 
teman-teman 
sekelas. 
Mengemukakan 
pendapat tentang 
teman yang jadi 
pemimpinnya. 
Ikut membantu 
melaksanakan 
program ketua 
kelas. 
Memberi 
kesempatan 
kepada teman 
yang menjadi 
pemimpinnya 
untuk bekerja. 
Menerima arahan 
dari ketua kelas, 
Melaksanakan 
kegiatan yang 
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ketua kelompok 
belajar, dan OSIS. 
dirancang oleh 
teman yang 
menjadi 
pemimpinnya. 
9. Rasa ingin tahu:  
Sikap dan 
tindakan yang 
selalu berupaya 
untuk mengetahui 
lebih mendalam 
dan meluas dari 
sesuatu yang 
dipelajari, dilihat, 
dan didengar. 
Bertanya kepada 
guru dan teman 
tentang materi 
pelajaran. 
Bertanya atau 
membaca sumber 
di luar buku teks 
tentang materi 
yang terkait 
dengan pelajaran. 
Bertanya kepada 
sesuatu tentang 
gejala alam yang 
baru terjadi. 
Membaca atau 
mendiskusikan 
gejala alam yang 
baru terjadi. 
Bertanya kepada 
guru tentang 
sesuatu yang 
didengar dari radio 
atau televisi. 
Bertanya tentang 
beberapa peristiwa 
alam, sosial, 
budaya, ekonomi, 
politik, teknologi 
yang baru 
didengar. 
Bertanya tentang 
berbagai peristiwa 
yang dibaca dari 
media cetak. 
Bertanya tentang 
sesuatu yang 
terkait dengan 
materi pelajaran 
tetapi di luar yang 
dibahas di kelas. 
10. Semangat 
kebangsaan: Cara 
berpikir, 
bertindak, dan 
berwawasan yang 
menempatkan 
kepentingan 
bangsa dan negara 
di atas 
kepentingan diri 
dan kelompoknya. 
Turut serta dalam 
upacara peringatan 
hari pahlawan dan 
proklamasi 
kemerdekaan. 
Turut serta dalam 
panitia peringatan 
hari pahlawan dan 
proklamasi 
kemerdekaan. 
Menggunakan 
bahasa Indonesia 
ketika ada teman 
dari suku lain. 
Menggunakan 
bahasa Indonesia 
ketika berbicara di 
kelas. 
Menyanyikan lagu 
Indonesia Raya 
dan lagu-lagu 
wajib. 
Menyanyikan 
lagu-lagu 
perjuangan. 
Mengagumi 
banyaknya 
keragaman bahasa 
di Indonesia. 
Menyukai 
berbagai upacara 
adat di nusantara. 
Mengakui 
persamaan hak dan 
Bekerja sama 
dengan teman dari 
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kewajiban antara 
dirinya dan teman 
sebangsa dari suku, 
etnis, budaya lain. 
suku, etnis, budaya 
lain berdasarkan 
persamaan hak dan 
kewajiban. 
Membaca buku-
buku mengenai 
suku bangsa dan 
etnis yang 
berjuang bersama 
dalam 
mempertahankan 
kemerdekaan. 
Menyadari bahwa 
setiap perjuangan 
mempertahankan 
kemerdekaan 
dilakukan bersama 
oleh berbagai 
suku, etnis yang 
ada di Indonesia. 
11. Cinta tanah air:  
Cara berpikir, 
bersikap, dan 
berbuat yang 
menunjukkan 
kesetiaan, 
kepedulian, dan 
penghargaan yang 
tinggi terhadap 
bahasa, 
lingkungan fisik, 
sosial, budaya, 
ekonomi, dan 
politik bangsa. 
Mengagumi 
keunggulan 
geografis dan 
kesuburan tanah 
wilayah Indonesia. 
Mengagumi posisi 
geografis wilayah 
Indonesia dalam 
perhubungan laut 
dan udara dengan 
negara lain. 
Menyenangi 
keragaman budaya 
dan seni di 
Indonesia 
Mengagumi 
kekayaan budaya 
dan seni di 
Indonesia. 
Menyenangi 
keragaman suku 
bangsa dan bahasa 
daerah yang 
dimiliki Indonesia. 
Mengagumi 
keragaman suku, 
etnis, dan bahasa 
sebagai 
keunggulan yang 
hadir di wilayah 
negara Indonesia 
Mengagumi 
keragaman hasil-
hasil pertanian, 
perikanan, flora, 
dan fauna 
Indonesia. 
Mengagumi 
sumbangan 
produk pertanian, 
perikanan, flora, 
dan fauna 
Indonesia bagi 
dunia. 
Mengagumi 
kekayaan hutan 
Indonesia. 
Mengagumi peran 
hutan Indonesia 
bagi dunia. 
Mengagumi laut 
serta perannya 
dalam kehidupan 
bangsa Indonesia. 
Mengagumi peran 
laut dan hasil laut 
Indonesia bagi 
bangsa-bangsa di 
dunia. 
12. Menghargai 
prestasi: Sikap 
Mengerjakan tugas 
dari guru dengan 
Rajin belajar 
untuk berprestasi 
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dan tindakan yang 
mendorong 
dirinya untuk 
menghasilkan 
sesuatu yang 
berguna bagi 
masyarakat, 
mengakui, dan 
menghormati 
keberhasilan 
orang lain. 
sebaik-baiknya.  tinggi. 
Berlatih keras 
untuk berprestasi 
dalam olah raga 
dan kesenian. 
Berlatih keras 
untuk menjadi 
pemenang dalam 
berbagai kegiatan 
olah raga dan 
kesenian di 
sekolah. 
Hormat kepada 
sesuatu yang 
sudah dilakukan 
guru, kepala 
sekolah, dan 
personalia sekolah 
lain.  
Menghargai kerja 
keras guru, kepala 
sekolah, dan 
personalia lain. 
Menceritakan 
prestasi yang 
dicapai orang tua. 
Menghargai upaya 
orang tua untuk 
mengembangkan 
berbagai potensi 
dirinya melalui 
pendidikan dan 
kegiatan lain. 
Menghargai hasil 
kerja pemimpin di 
masyarakat 
sekitarnya.  
Menghargai hasil 
kerja pemimpin 
dalam 
menyejahterakan 
masyarakat dan 
bangsa. 
Menghargai tradisi 
dan hasil karya 
masyarakat di 
sekitarnya. 
Menghargai 
temuan-temuan 
yang telah 
dihasilkan 
manusia dalam 
bidang ilmu, 
teknologi, sosial, 
budaya, dan seni. 
13. Bersahabat/ 
komunikatif:  
Tindakan yang 
memperlihatkan 
rasa senang 
berbicara, bergaul, 
dan bekerja sama 
dengan orang lain. 
Bekerja sama 
dalam kelompok 
di kelas.  
Memberikan 
pendapat dalam 
kerja kelompok di 
kelas. 
Berbicara dengan 
teman sekelas. 
Memberi dan 
mendengarkan 
pendapat dalam 
diskusi kelas. 
Bergaul dengan 
teman sekelas 
Aktif dalam 
kegiatan sosial 
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ketika istirahat.  dan budaya kelas. 
Bergaul dengan 
teman lain kelas. 
Aktif dalam 
kegiatan 
organisasi di 
sekolah. 
Aktif dalam 
kegiatan sosial 
dan budaya 
sekolah. 
Berbicara dengan 
guru, kepala 
sekolah, dan 
personalia sekolah 
lainnya.  
Berbicara dengan 
guru, kepala 
sekolah, dan 
personalia sekolah 
lainnya. 
14. Cinta damai:  
Sikap, perkataan, 
dan tindakan yang 
menyebabkan 
orang lain merasa 
senang dan aman 
atas kehadiran 
dirinya 
Tidak 
menggunakan 
kekuatan fisik 
dalam berselisih 
dengan teman.  
Mendamaikan 
teman yang 
sedang berselisih. 
Berbicara dengan 
kata-kata yang 
tidak mengundang 
amarah teman. 
Menggunakan 
kata-kata yang 
menyejukkan 
emosi teman yang 
sedang marah. 
Tidak mengambil 
barang teman.  
Ikut menjaga 
keamanan barang-
barang di kelas. 
Mengucapkan 
salam atau selamat 
pagi/siang/sore 
ketika bertemu 
teman untuk 
pertama kali pada 
hari itu. 
Menjaga 
keselamatan 
teman di 
kelas/sekolah dari 
perbuatan jahil 
yang merusak. 
15. Gemar membaca: 
Kebiasaan 
menyediakan 
waktu untuk 
membaca 
berbagai bacaan 
yang memberikan 
kebajikan bagi 
dirinya 
Membaca buku 
atau tulisan yang 
diwajibkan guru.  
Membaca buku 
dan tulisan yang 
terkait dengan 
mata pelajaran. 
Membaca buku-
buku cerita yang 
ada di 
perpustakaan 
sekolah. 
Mencari bahan 
bacaan dari 
perpustakaan 
daerah. 
Membaca koran 
atau majalah 
dinding.  
Membaca buku 
novel dan cerita 
pendek. 
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Membaca buku 
yang ada di rumah 
tentang flora, 
fauna, dan alam. 
Membaca buku 
atau tulisan 
tentang alam, 
sosial, budaya, 
seni, dan 
teknologi. 
16. Peduli sosial:  
Sikap dan 
tindakan yang 
selalu ingin 
memberi bantuan 
kepada orang lain 
dan masyarakat 
yang 
membutuhkan. 
Membagi makanan 
dengan teman.  
Mengunjungi 
rumah yatim dan 
orang jompo. 
Berterima kasih 
kepada petugas 
kebersihan 
sekolah. 
Menghormati 
petugaspetugas 
sekolah. 
Meminjamkan alat 
kepada teman yang 
tidak membawa 
atau tidak punya.  
Mmbantu teman 
yang sedang 
memerlukan 
bantuan. 
Mengumpulkan 
uang dan barang 
untuk korban 
bencana alam. 
Menyumbang 
darah untuk PMI. 
17. Peduli lingkungan: 
Sikap dan 
tindakan yang 
selalu berupaya 
mencegah 
kerusakan 
lingkungan alam 
di sekitarnya dan 
mengembangkan 
upaya-upaya 
untuk 
memperbaiki 
kerusakan alam 
yang sudah terjadi. 
Buang air besar 
dan air kecil di 
WC.  
Membersihkan 
WC. 
Membuang 
sampah di 
tempatnya. 
Membersihkan 
tempat sampah. 
Membersihkan 
halaman sekolah.  
Membersihkan 
lingkungan 
sekolah. 
Tidak memetik 
bunga di taman 
sekolah. 
Memperindah 
kelas dan sekolah 
dengan tanaman 
Tidak menginjak 
rumput di taman 
sekolah.  
Ikut memelihara 
taman di halaman 
sekolah. 
Menjaga 
kebersihan rumah 
Ikut dalam 
kegiatan menjaga 
kebersihan 
lingkungan1 
 
                                                             
1 Tim Penyusun, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa Pedoman Sekolah, 
(Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 
2010), hlm. 33-39 diunduh dari http://gurupembaharu.com/home/wp-
content/uploads/downloads/2011/11/Panduan-Penerapan-Pendidikan-Karakter-Bangsa.pdf { 5 April 
2017} 
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No. Nilai Indikator Kelas III Kelas IV Kelas V 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Religius Senang mengikuti aturan kelas dan sekolah untuk 
kepentingan hidup bersama 
√ - - √ - √ - - - √ - - 
Senang bergaul dengan teman sekelas dan satu 
sekolah dengan berbagai perbedaan yang telah 
diciptakan-Nya 
√ - - - - - - - - √ - - 
Merasakan manfaat aturan kelas dan sekolah 
sebagai keperluan hidup bersama 
- - - - - √ - - - √ - - 
Mengagumi sistem dan cara kerja organ-organ 
tubuh manusia yang sempurna dalam sinkronisasi 
fungsi organ 
- - - - - - - - - - - - 
2. Jujur Tidak meniru jawaban teman (menyontek) ketika 
mengerjakan tugas di kelas 
- - - - √ - - - - √ - - 
Menceritakan sesuatu kejadian berdasarkan 
sesuatu yang diketahuinya 
- - - - √ - - - - √ - - 
Tidak meniru pekerjaan temannya dalam 
mengerjakan tugas di rumah 
- - - - √ - - - - √ - - 
Mengemukakan pendapat tentang sesuatu sesuai 
dengan yang diyakini 
- - - - √ - - - - √ - - 
3. Toleransi  Mau bertegur sapa dengan teman yang berbeda 
pendapat 
√ - - - √ - - - - - - - 
Menerima pendapat teman yang berbeda dari 
pendapat dirinya 
- - - - √ - - - - - - - 
Menghargai pendapat yang berbeda sebagai 
sesuatu yang alami dan insani 
- - - - - - - - - - - - 
Bersahabat dengan teman yang berbeda pendapat - - - - √ - - - - - - - 
4. Disiplin  Datang ke sekolah dan masuk kelas pada √ - - - √ - - - - - - - 
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waktunya 
Melaksanakan tugas-tugas kelas yang menjadi 
tanggung jawabnya 
√ - - - √ - - √ - √ - - 
Saling menjaga dengan teman agar semua tugas-
tugas kelas terlaksana dengan baik 
- - - - - - - √ - - - - 
Selalu mengajak teman menjaga ketertiban kelas √ - - - - - - - - - - - 
5. Kerja 
keras 
Mengerjakan semua tugas kelas dengan sungguh-
sungguh 
√ - √ √ - √ - - √ √ - √ 
Mencari informasi dari sumber buku diluar buku 
pelajaran 
√ - - √ - √ - - - √ - - 
Mencatat dengan sungguh-sungguh sesuatu yang 
dibaca, diamati, dan didengar untuk kegiatan 
kelas. 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
Mengerjakan tugas dengan teliti dan rapi √ - - √ - √ - - - √ - √ 
6. Kreatif  Menyatakan perasaannya dalam gambar, seni, 
bentuk-bentuk komunikasi lisan dan tulis 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
Membuat suatu karya dari bahan yang tersedia di 
kelas 
√ √ √ √ - √ √ - √ √ - √ 
Membuat berbagai kalimat baru dari sebuah kata √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
Membuat karya tulis tentang hal baru tapi terkait 
dengan materi pelajaran 
√ - √ √ - √ - - √ √ - √ 
7. Mandiri Melakukan sendiri tugas kelas yang menjadi 
tanggung jawabnya 
- - - - - √ - - - √ - - 
Mengerjakan tanpa meniru pekerjaan temannya - - - - - √ - - - √ - - 
Mencari sumber untuk menyelesaikan tugas 
sekolah tanpa bantuan pustakawan sekolah 
- - - - - - - - - - - - 
8. Demokrati
s  
Menuangkan pikiran atau ide-ide untuk tema 
mading 
√ - - - - √ - - - √ - √ 
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Menerima arahan dari ketua kelas, ketua 
kelompok belajar. 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
Membiasakan diri bermusyawarah dengan teman-
teman 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
Melaksanakan kegiatan yang dirancang oleh 
teman  
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
9. Rasa ingin 
tahu 
Bertanya kepada guru dan teman tentang materi 
pelajaran 
√ - - √ - √ - √ - √ - √ 
Bertanya tentang berbagai peristiwa yang dibaca 
dari media cetak 
√ - √ - - √ - √ - √ - - 
Bertanya tentang sesuatu yang terkait dengan 
materi pelajaran tetapi di luar pembahasan 
√ - - - - √ - - - √ √ - 
10. Semangaat 
kebangsaa
n 
Mengagumi banyaknya keragaman bahasa di 
Indonesia 
- - - - - - - - - - - - 
Menggunakan bahasa Indonesia ketika berbicara 
di kelas 
√ √ √ - √ √ √ √ - √ √ - 
Menyanyikan lagu-lagu perjuangan - - - - - - - - - - - - 
11. Cinta 
tanah air 
Menyenangi keragaman budaya dan seni di 
Indonesia 
- - - - - - - - - - - - 
Mengagumi kekayaan hutan Indonesia - - - - - - - - - - - - 
12. Mengharg
ai prestasi 
Mengerjakan tugas dari guru dengan sebaik-
baiknya 
√  √ - - √ - √ - √ - √ 
Menghargai hasil karya dari teman √ - √ √ √ - √ √ √ - √ √ 
Menghargai upaya orang tua untuk 
mengembangkan berbagai potensi dirinya melalui 
pendidikan dan kegiatan lain 
√ - - √ - √ - √ - √ - - 
Menghargai kerja keras guru, kepala sekolah, 
teman, dan personalia lain 
√ - √ - - - - √ - - - √ 
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13. Bersahaba
t/komunik
atif 
Bekerja sama dalam kelompok di kelas √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
Berbicara dengan teman sekelas √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
Memberikan pendapat dalam kerja kelompok di 
kelas 
√ - √ - √ √ - √ - √ - √ 
Aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler di kelas √ - √ - √ √ - - - √ - √ 
14. Cinta 
damai 
Berbicara dengan kata-kata yang tidak 
mengundang amarah teman 
√ - - - - √ - - - - - - 
Tidak mengambil barang teman - - - - - - - - - - - - 
Mendamaikan teman yang sedang berselisih - - - - - - - - - - - - 
Ikut menjaga keamanan barang-barang - - - - - - - - - - - - 
15. Gemar 
membaca 
Membaca buku atau tulisan yang diwajibkan guru √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
Membaca buku-buku cerita yang ada di 
perpustakaan 
√ - √ - √ √ - √ - √ - √ 
Membaca buku novel dan cerita pendek √ - - - - √ - - - √ - √ 
Membaca buku atau tulisan tentang alam, sosial, 
budaya, seni, dan teknologi 
- - - - - - - - - - - - 
16. Peduli 
sosial 
Berterima kasih kepada petugas kebersihan 
sekolah 
- - √ - - - - - - - √ - 
Meminjamkan alat kepada teman yang tidak 
membawa atau tidak punya 
- - - - √ - √ - - - √ - 
Menghormati petugas-petugas sekolah √ √ - - - √ - - - √ - - 
Membantu teman yang sedang memerlukan 
bantuan 
- - - - - - - - - - - - 
17. Peduli 
lingkunga
n 
Membuang sampah di tempatnya √ - - √ - √ - - - - √ √ 
Membersihkan halaman sekolah - - - - - - - - - - - - 
Memperindah kelasdan sekolah dengan tanaman - - - - - - - - - - - - 
Ikut memelihara tamman di halaman sekolah - - - - - - - - - - - - 
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Tabel Observasi Penelitian 
Keterangan: 
− Nilai   : Jenis nilai pendidikan karakter yang akan diteliti 
− Indikator  : Variabel dalam membantu mengukur nilai-nilai pendidikan karakter  
− Siswa 1, siswa 2, dst. : Siswa pertama, kedua, dan seterusnya yang diteliti di setiap kelas III, IV, dan V 
18. Tanggung 
jawab 
Sadar akan kewajiban masing-masing √ - - - - √ - - - - √ - 
Mengerjakan apa yang menjadi kewajibannya 
hingga tuntas 
- - - - - - - - - - - - 
Mengerjakan kewajibannya dengan sungguh-
sungguh 
- - - - - - - - - - - - 
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CATATAN LAPANGAN 1 
 
Hari, Tanggal :  Jumat, 03 Februari 2017 
Waktu  : 09.00 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Kleco 
Kegiatan  : Pra Penelitian 
 
Hasil 
 Pada hari Jumat tanggal 03 Februari 2017 pukul 08.30 peneliti tiba di SD 
Muhammadiyah Kleco Kotagede yang beralamat di Jl. Nyi Pembayun No. 20 
Kotagede Yogyakarta. Sampai disana peneliti disambut ramah oleh Bapak satpam 
yang sedang bertugas hari itu. Peneliti menjelaskan maksud kedatangan ke 
sekolah dan ingin menenmui kepala sekolah. Bapak satpam menyuruh peneliti 
untuk langsung menuju ruang tamu dan menunggu kedatangan kepala sekolah 
disana. Tepat pukul 09.00 bapak kepala sekolah datang, dan peneliti pun disambut 
dengan ramah oleh beliau. Beliau menanyakan ada apa keperluan disini. 
Kemudian peneliti menjelaskan maksud tujuan kesini untuk melakukan penelitian 
tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco. Sebelumnya, peneliti memperkenalkan diri mulai dari 
nama hingga asal perguruan tinggi. Bapak kepala sekolah dengan senang hati 
menerima peneliti di SD Muhammadiyah Kleco ini. Kemudian beliau 
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memberikan gambaran dan penjelasan secara singkat mengenai Esktrakurikuler 
Jurnalistik di SD Muhammadiyah Kleco. 
 Beliau menjelaskan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter tidak hanya 
dimasukkan ke dalam esktrakurikuler saja, di semua mata pelajaran pun 
sebenarnya sudah disisipi nilai-nilai pendidikan karakter. Esktrakurikuler 
jurnalistik ini merupakan ekstra baru di SD Muhammadiyah Kleco, umurnya baru 
1,5 tahun. Jurnalistik memang sebuah kegiatan yang agak berat untuk taraf anak 
sekolah dasar. Dari berbagai sekolah dasar yang ada di Yogyakarta bisa dihitung 
dengan jari ada berapa yang sekolahnya memiliki esktrakurikuler jurnalistik. 
Nilai-nilai pendidikan karakter di esktrakurikuler jurnalistik ada banyak, seperti 
kreatif, gemar membaca, komunikatif, kerja keras, disiplin, rasa ingin tahu, dan 
sebagainya. Untuk penjelasan lebih lanjut, beliau menyarankan kepada peneliti 
untuk menemui guru pendamping langsung yaitu Ibu Rita, S.Pd.  
 
Interpretasi: 
 SD Muhammadiyah Kleco telah memasukkan nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam semua mata pelajaran  dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu 
pada esktrakurikuler jurnalistik ini didalamnya termuat nilai-nilai pendidikan 
karakter, seperti: kreatif, gemar membaca, komunikatif, disiplin, rasa ingin tahu, 
dan sebagainya.  
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CATATAN LAPANGAN 2 
 
Hari, Tanggal : Sabtu, 04 Februari 2017 
Waktu  : 10.30 
Tempat  : Ruang guru dan ruang kelas V 
Kegiatan  : Wawancara 
 
Hasil 
 Pada hari sabtu, 04 Februari 2017 pukul 10.00. Peneliti sengaja berangkat 
pada hari Sabtu pukul 10.00 karena memang jadwal esktrakurikuler jurnalistik 
adalah setiap Sabtu pukul 10.30. Peneliti sampai di SD Muhammadiyah Klecodan 
menuju ruang guru untuk menanyakan dimana letak ruangan esktrakurikuler 
jurnalistik. Di ruang ini semua guru ramah menyapa dan senyum kepada peneliti. 
Kebetulan peneliti bertemu langsung dengan guru pendamping ekstra yaitu Bu 
Rita. Bu rita menanyakan ada keperluan apa datang dan mencari esktrakurikuler 
jurnalistik. Peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud kedatangannya 
di SD Muhammadiyah Kleco ini. Dengan senang hati Bu Rita menerima 
kedatangan peneliti untuk melakukan penelitian di sekolah ini. Kemudian Bu Rita 
mengajak peneliti untuk menuju ruang kelas V untuk mengikuti esktrakurikuler 
jurnalistik. 
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 Ibu Rita masuk kelas memberi salam dan membuka ekstrakulikuker 
dengan sedikit pemanasan pertanyaan tentang materi yang diajarkan minggu 
kemarin dan menanyakan apakah tugas pembuatan mading sudah selesai. Jumlah 
semua anggota ada 19 anak, tetapi jumlah kali ini hanya 15 anak, karena ada 4 
anak yang tidak masuk karena sakit dan izin. Minggu kemarin mereka mendapat 
tugas membuat mading dengan tema “Harlah Kleco”, karena SD Muhammadiyah 
Kleco baru saja merayakan hari lahirnya. Sebelumnya mereka sudah dibagi tugas. 
Ibu rita menyuruh mereka untuk mengumpulkan tugas dan dilanjut dengan 
mengoreksi. Jika ada yang kurang tepat, siswa langsung disuruh membetulkannya 
sebelum dipasang di mading. Selanjutnya, mereka bersama-sama menempel karya 
mereka ke mading dan menghiasnya bersama-sama. Mereka sangat antusias 
ketika menempel dan menghias mading.  
 Esktrakurikuler selesai pukul 11.30. Setelah itu peneliti dilanjut 
mewawancari Ibu Rita sebagai guru pendamping esktrakurikuler jurnalistik. 
Beliau sedikit menjelaskan tentang latar belakang dan sedikit proses pelaksanaan 
esktrakurikuler jurnalistik. 
 
Interpretasi: 
 Para siswa antusias dan bersemangat dalam mengikuti esktrakurikuler 
jurnalistik. Mereka rukun dan kompak ketika mengerjakan mading bersama-sama. 
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CATATAN LAPANGAN 3 
 
Hari, Tanggal : Senin, 31 Juli 2017 
Waktu  : 08.30 
Tempat  : Kantin, dan ruang perpustakaan 
Kegiatan  : Penelitian 
 
Hasil 
 Pada hari Senin, 31 Juli 2017 pukul 08.30 peneliti sampai di SD 
Muhammadiyah Kleco. Peneliti berniat untuk berkeliling di lingkungan sekolah 
untuk melihat situasi don kondisi sekolah. Ketika berjalan sampai di depan kelas 
V, peneliti bertemu dengan Ibu Rita, peneliti kemudian berjabat tangan dan saling 
menanyakan kabar. Ibu Rita dengan sangta ramah sekali menerima kedatangan 
peneliti. Beliau memberitahu ke peneliti bahwasanya pada tahun ajaran baru ini 
SD Muhammadiyah Kleco menjadi sekolah full day school, dimana sekolah hanya 
5 hari dalam satu minggu. Sehingga ekstra jurnalistik yang biasanya Sabtu diubah 
menjadi hari Rabu pukul 14.00-15.00. Kemudian Ibu Rita pamitan dengan peneliti 
karena akan masuk ke kelas lagi untuk mengajar. 
 Peneliti menuju kantin untuk melihat kondisi kantin. Ternyata kantinnya 
bersih dan terjamin kesehatannya karena semua makanan dimasak tanpa penyedap 
rasa. Ibu kantinnya juga ramah. Jam istirahat tiba, anak-anak keluar kelas dan 
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menuju kantin. Peneliti memperhatikan hampir semua siswa tertib membuang 
sampah pada tempatnya, tetapi masih ada beberapa anak yang tidak mematuhi 
peraturan. Setiap ada guru yang lewat dan melihat peserta didiknya membuang 
sampah tidak pada tempatnya dan makan sambil jalan, semua guru langsung 
menegur mereka saat itu juga.  
 Setelah melihat kantin, peneliti berlanjut ke ruang perpustakaan. Ruang 
perpustakaan di sekolah ini mempunyai koleksi buku yang lengkap. Tetapi tidak 
terurus dan tidak ada yang menjaga selama beberapa bulan terakhir ini karena 
penjaga perpustakaan baru saja dipindah tugaskan. Jadi untuk sementara belum 
ada yang dapat menggantikannya.  
 
Interpretasi 
 Kepala sekolah dan guru-guru ramah dan peduli dengan peserta didik 
mereka. 
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CATATAN LAPANGAN 4 
 
Hari, Tanggal : Rabu, 02 Agustus 2017 
Waktu  : 13.30 
Tempat  : Ruang kelas 
Kegiatan  : Penelitian 
 
Hasil 
 Rabu pukul 13.30 adalah jadwal esktrakurikuler jurnalistik. Selama 
menunggu esktrakurikuler dimulai, peneliti berkeliling kelas. Peneliti menemukan 
beberapa mading tertempel di sepanjang tembok anak tangga. Mading tersebut 
adalah mading buatan anak kelas V yang mengikuti esktrakurikuler jurnalistik.  
 Ketika waktu hampir pukul 14.00, Bu Yayan datang dan mengajak peneliti 
untuk masuk ke kelas. Bu yayan adalah guru baru di SD Muhammadiyah Kleco. 
Beliau dulu berasal dari prodi Sastra Indonesia, penguasaan tentang sastra lebih 
mendalam. Bu Yayan mengampu jurnalistik untuk kelas V saja. Sedangkan Bu 
Rita kelas III dan kelas IV. Pada kesempatan kali ini peneliti melakukan 
penelitian di ekstra yang diampu oleh Bu Yayan, yaitu kelas kelas V 
 Bu Yayan masuk kelas dengan mengucapkan salam dan membuka ekstra 
dengan sapaan apa kabar. Karena pertemuan pertama di tahun ajaran baru, maka 
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pertemuan kali ini untuk perkenalan dengan Bu Yayan dan dengan anggota baru 
lainnya. Esktrakurikuler jurnalistik dipisah menjadi 2 agar pengkondisian anak 
lebih teratur dan lebih intens. Pada pertemuan pertama ini Bu Yayan menjelaskan 
tentang pengertian jurnalistik dan macam-macam karya tulis yang bisa dibuat 
seperti: puisi, pantun, dongeng, dan sebagainya.  
 Peneliti meminta izin kepada Bu Yayan untuk mengambil beberapa 
gambar dan mewawancarai sebagian dari mereka. Dengan senang hati Bu Yayan 
tidak keberatan atas permintaan peneliti. Kemudian peneliti meminta izin kepada 
Bu Yayan untuk melihat absensi. Jumlah keseluruhan anggota ekstra jurnalistik 
ini ada 14 anak. Esktrakurikuler berakhir pada pukul 15.00, kemudian peneliti 
melanjutkan wawancara ke Bu Yayan. 
 Selama ekstra berlangsung peneliti tertarik untuk melihat ke suatu sudut 
pojokan kelas, lebih tepatnya di kelas V ini. Di pojok kelas terdapat rak yang 
sudah terisi oleh buku-buku bacaan beserta karpet dan hiasan-hiasan di dinding 
sekitar rak tersebut. Peneliti mulai membuka-buka buku yang terdapat di dalam 
rak tersebut. Buku-buku tersebut diantaranya adalah buku dongeng, buku 
pengetahuan, kliping yang dibuat oleh siswanya sendiri, dan buku pelajaran. 
Hiasan di dinding membuat ketertarikan sendiri bagi para pembaca untuk lebih 
nyaman berada disitu. 
Interpretasi 
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 Disiplin masuk kelas untuk memulai esktrakurikuler jurnalistik merupakan 
salah satu bentuk nilai karakter dalam esktrakurikuler jurnalistik. Rak beserta 
buku-bukunya sangat menunjang kegiatan esktrakurikuler jurnalistik.  
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CATATAN LAPANGAN 5 
 
Hari, Tanggal : Rabu, 09 Agustus 2017 
Waktu  : 13.45 
Tempat  : Ruang kelas III 
Kegiatan  : Penelitian  
 
Hasil 
 Peneliti datang ke sekolah pukul 13.45 langsung menuju ke kelas III 
tempat dimana esktrakurikuler jurnalistik berjalan. Selama menunggu dimulainya 
ekstra, peneliti mempergunakan waktu 15 menit tersebut untuk mewawancarai 
beberapa anggota akstrakurikuler jurnalistik. Mereka menyambut peneliti dengan 
ramah, baik, dan sopan.  
 Tepat pukul 14.00 Bu Rita sebagai guru pendamping esktrakurikuler 
jurnalistik untuk kelas III dan kelas IV datang. Kemudian peneliti bersalaman 
dengan Bu Rita diikuti oleh peserta didik di belakangnya. Setelah berkumpul 
semua, ternyata memang hanya sekedar V anak yang mengikuti esktrakurikuler 
jurnalistik.  
 Bu Rita membuka ekstra dengan salam dan menanyakan kabar, kemudian 
dilanjut dengan review materi minggu lalu. Pada pertemuan yang ke-2 di tahun 
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ajaran baru ini, Bu Rita masih mengisi ekstra tersebut dengan materi, teori, dan 
latihan. Karena masih awal, maka belum memulai untuk membuat mading dan 
semacamnya. Selama ekstra berlangsung, peneliti meminta izin kepada Bu Rita 
untuk mengambil gambar dan mewawancarai beberapa anak.  
 Peneliti menemukan pemandangan yang sama seperti di kelas V, yaitu 
adanya rak berisikan buku dan karpet serta dinding dengan hiasan yang berbeda 
dengan yang ada di kelas V. Ketika peneliti menanyakan hal tersebut dengan Bu 
Rita, ternyata memang ada program baru yaitu program literasi untuk semua kelas 
dari kelas I sampai dengan kelas VI. Program ini berupa pembiasaan membaca 
buku setiap hari selama 15 menit, untuk jadwalnya disesuaikan dengan 
kesepakatan wali kelas dengan peserta didiknya. Untuk memfasilitasi program 
tersebut, sekolah menyediakan rak berikut bukunya beserta karpet di setiap kelas. 
Hiasan dinding dipasrahkan kepada kelas akan dihias seperti apa.  
 
Interpretasi: 
 Program literasi berupa pembiasaan membaca setiap hari selama 15 menit 
sangat menunjuang terlaksananya esktrakurikuler jurnalistik. Mengingat 
hukumnya keahlian dalam menulis adalah berbanding lurus dengan tingkat 
prosentase membaca seseorang. Hiasan dimasing-masing pojok kelas menambah 
ketertarikan peserta didik untuk membaca di area tersebut. 
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CATATAN LAPANGAN 6 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 10 Agustus 2017 
Waktu  : 10.45 
Tempat  : Ruang Tamu 
Kegiatan  : Wawancara 
 
Hasil  
 Peneliti sampai di sekolah pukul 10.45, karena sebelumnya telah 
berkoordinasi dengan Bu Rita bahwa beliau bersedia ditemui pukul 11.00, belaiu 
selaku guru pendamping yang akan diwawancarai di hari tersebut. Kemudian 
beliau mengajak peneliti untuk masuk ke ruang tamu untuk wawancara. Bu Rita 
sangat antusias menanggapi semua pertanyaan dari peneliti. Bahkan peneliti diberi 
majalah “Teko”, majalah tersebut adalah majalah sekolah yang dibuat satu kali 
setiap tahun. Pengisi-pengisi rubrik adalah mereka peneliti-peneliti kecil dari 
esktrakurikuler jurnalistik SD Muhammadiyah Kleco. Selain itu, peneliti juga 
diberi bukti koran “Kedaulatan Rakyat” yang berisi peserta didik yang karya 
tulisnya diterbitkan ke dalam koran. 
Interpretasi 
 Dapat dilihat dalam hasil transkrip wawancara. 
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CATATAN LAPANGAN 7 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 15 Agustus 2017 
Waktu  : 09.10 
Tempat  : Lingkungan sekolah 
Kegiatan  : Penelitian 
 
Hasil  
 Selasa, 15 Agustus 2017 peneliti berniat untuk mewawancarai kepala 
sekolah. Ketika peneliti bertanya kepada guru lain, ternyata kepala sekolah sedang 
keluar. Peneliti menunggu sekitar 20 menit. Selama menunggu, peneliti 
berkeliling kelas untuk melihat ruang pojok baca di setiap kelas. Ternyata di 
setiap kelas mempunyai hiasan yang berbeda-beda untuk ruang pojok baca 
mereka. Ada yang bertema kebun, bertema balon, bertema paris, dan sebagainya. 
Hal tersebut tak lain untuk meningkatkan minat baca anak.  
 Ketika bapak kepala sekolah datang, yaitu Bapak Amir. Peneliti 
menyambut dan menyalami beliau. Kemudian peneliti menyampaikan maksud 
kedatangannya untuk mewawancarai bapak. Tetapi Pak Amir saat itu tidak bisa, 
karena masih mengurusi akreditasi sekolah. Kemudian peneliti menanyakan 
waktu luang bapak untuk bisa diwawancarai. Pak Amir dan peneliti bersepakat 
untuk wawancara hari selanjutnya pukul 09.00 
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Interpretasi 
 Hiasan di dinding setiap ruang baca buku berbeda-beda dan menarik 
perhatian para pembaca. 
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CATATAN LAPANGAN 8 
 
Hari, Tanggal : Rabu, 16 Agustus 2017 
Waktu  : 08.45 
Tempat  : Lingkungan sekiar 
Kegiatan  : Wawancara 
  
Hasil 
 Peneliti tiba di sekolah pukul 08.45 agar tidak terdahului oleh kepergian 
bapak kepala sekolah yaitu Pak Amir. Karena beliau dalam minggu-minggu itu 
sedang dipenuhi banyak agenda, mulai dari aksreditasi sekolah dan rapat-rapat di 
luar sekolah.  
 Peneliti memasuki ruang kepala sekolah untuk menemui Pak Amir. Tetapi 
Pak Amir sedang tidak ada di tempat, guru lain pun tidak mengetahui keberadaan 
beliau. Akhirnya peneliti menunggu beliau di munshola sekolah. Mushola di SD 
Muhammadiyah Kleco ini besar dan nyaman, fasilitas memadai untuk melakukan 
rutinan sholat dluha dan sholat dhuhur berjamaah.  
 Pukul 09.50 Pak Amir datang. Terlihat dari kejauhan Pak Amir sedang 
sibuk mondar-mandir di ruang guru. Peneliti menunggu waktu yang tepat untuk 
mendatangi Pak Amir jika beliau sudah terlihat tidak terlalu sibuk. Akhirnya Pak 
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Amir duduk di bangku di depan ruang guru dan terlihat berbincang-bincang 
dengan pak satpam. Peneliti mendatangi Pak Amir, menyalami beliau, dan 
menyampaikan maksud kedatangannya. Beliau mempersilahkan peneliti untuk 
duduk dan memulai wawancara. 
 
Interpretasi  
 Lihat di transkrip wawancara.  
  
110 
 
CATATAN LAPANGAN 9 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 22 Agustus 2017 
Waktu  : 09.25 
Tempat  : Ruang TU 
Kegiatan  : Observasi administrasi sekolah 
 
Interpretasi  
 Peneliti sampai di SD Muhammadiyah Kleco sekitar pukul 09.25. Peneliti 
berniat untuk menggali informasi tentang administrasi sekolah di TU sekolah. 
Peneliti langsung menuju ke ruang TU oleh bapak satpam yang selalu setia 
menerima tamu di pintu gerbang sekolah. Para staff dan karyawan TU dengan 
senang hati dan ramah menyambut kedatangan tamu, yaitu peneliti dari 
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Staff TU menanyakan ada keperluan apa dan 
peneliti menjelaskan keperluannya dengan gamblang. Salah satu karyawan TU 
menyodori kertas untuk ditulis nama, nim, judul, data yang diperlukan, asal 
universitas, prodi, dan nomor telepon. Kemudian peneliti menunggu beberapa saat 
dan ditemani oleh salah satu guru di sekolah tersebut. Selama menunggu, peneliti 
mengobrol banyak kepada ibu guru tersebut. Beliau ramah, dan mempunyai 
banyak pengalaman yang bermanfaat dan dapat meningkatkan semangat peneliti. 
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Hasil interpretasi: 
Data hasil observasi ada di lampiran 
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
No. Aspek Kajian Pertanyaan Subjek  
1 Kurikulum SD 
Muhammadiyah 
Kleco 
1. Kapan SD Muhammadiyah Kleco 
berdiri? 
Kepala Sekolah 
2. Apa visi, misi, dan tujuan SD 
Muhammadiyah Kleco? 
Kepala sekolah 
3. Bagaimana implementasi visi, misi, 
dan tujuan SD Muhammadiyah 
Kleco? 
Kepala Sekolah 
4. Apakah sekolah sudah terlaksana 
sesuai dengan visi, misi, dan tujuan? 
Kepala sekolah 
5. Kurikulum apa yang digunakan di SD 
Muhammadiyah Kleco? 
Kepala Sekolah 
6. Bagaimana pelaksanaan kurikulum di 
SD Muhammadiyah Kleco? 
Kepala Sekolah 
7. Apa latar belakang adanya kurikulum 
dengan menerapkan pendidikan 
karakter di SD Muhammadiyah 
Kleco? 
Kepala Sekolah 
2.  Pembentukan 
esktrakurikuler 
jurnalistik di SD 
Muhammadiyah 
Kleco 
1. Kapan esktrakurikuler jurnalistik di 
SD Muhammadiyah Kleco dibentuk? 
Kepala Sekolah 
& Guru 
pendamping 
2. Mengapa dibentuk kegiatan 
esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco? 
Kepala Sekolah 
& Guru 
pendamping 
3. Apa tujuan diadakannya 
esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco? 
Kepala Sekolah 
& Guru 
pendamping 
4. Apakah esktrakurikuler jurnalistik di 
SD Muhammadiyah Kleco sudah 
terlaksana sesuai dengan tujuan? 
Kepala Sekolah 
& Guru 
pendamping 
3. Kegiatan 1. Kapan saja esktrakurikuler jurnalistik Guru 
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esktrakurikuler 
jurnalistik di SD 
Muhammadiyah 
Kleco 
di SD Muhammadiyah Kleco 
dilaksanakan? 
pendamping  
2. Berapa jumlah anggota 
ekstrakulikuker jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco?  
Guru 
pendamping 
3. Kelas berapa saja yang mengikuti 
esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco? 
Guru 
pendamping 
4. Apa pedoman yang digunakan selama 
mengajari jurnalistik di ekstra 
tersebut? 
Guru 
pendamping 
5. Mengapa kamu mengikuti 
esktrakurikuler jurnalistik? 
Siswa 
6. Bagaimana kegiatan esktrakurikuler 
jurnalistik? Menyenangkan ataukah 
membosankan? 
Siswa 
4. Nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam 
esktrakurikuler 
jurnalistik 
1. Apakah pendidikan karakter sudah 
diterapkan melalui esktrakurikuler 
jurnalistik di SD Muhammadiyah 
Kleco? 
Kepala Sekolah 
& Guru 
pendamping 
2. Bagaimana penerapan pendidikan 
karakter dalam esktrakurikuler 
jurnalistik di SD Muhammadiyah 
Kleco? 
Kepala sekolah 
& Guru 
pendamping 
3. Sejauh mana pengaruh sekolah dalam 
membentuk karakter siswa melalui 
esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco? 
Kepala sekolah 
& Guru 
pendamping 
4. Apa saja nilai pendidikan karakter 
dalam esktrakurikuler jurnalistik di 
SD Muhammadiyah Kleco? 
Guru 
pendamping 
5. Apakah pendidikan karakter melalui 
esktrakurikuler jurnalistik mampu 
Guru 
pendamping 
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membentuk karakter siswa? Seperti 
apa contohnya? 
5.  Jujur 1. Apakah kamu menyontek tugas 
jurnalistik kepada temanmu? 
Siswa 
2. Apakah kamu merasa tidak nyaman di 
esktrakurikuler jurnalistik? Apa 
alasannya? 
Siswa 
6. Toleransi  1. Bagaimana caramu mengerjakan 
tugas mading mingguan? 
Individu/berkelompok? 
Siswa 
2. Apakah kamu memilih-milih teman 
dalam mengerjakan tugas tersebut 
secara berkelompok? 
Siswa 
7. Disiplin  1. Apakah kamu selalu mengerjakan 
tugas yang ditugaskan oleh guru 
pendamping esktrakurikuler 
jurnalistik? 
Siswa 
2. Apakah kamu selalu tepat waktu 
dalam mengumpulkan tugas? 
Siswa 
8. Kerja keras 1. Apakah kamu selalu bersungguh-
sungguh dalam mengerjakan tugas? 
Siswa 
2. Daimana sajakah kamu mendapatkan 
sumber informasi untuk mengerjakan 
tugas? 
Siswa 
3. Apakah kamu selalu mencatat sesuatu 
yang dibaca dan yang diamati baik di 
sekolah maupun di luar sekolah? 
Siswa 
9. Kreatif  1. Apakah kamu selalu menulis cerita, 
puisi dan pantun?  
Siswa 
2. Karya tulis apa saja yang pernah 
kamu buat? 
Siswa 
3. Apakah karya tulismu pernah dimuat 
di koran ataupun majalah? 
Siswa 
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10. Mandiri 1. Apakah kamu selalu mengerjakan 
tugas tanpa bantuan teman? 
Siswa 
2. Bagaimana caramu mendapatkan 
sumber informasi untuk tugas? 
Siswa 
11. Demokratis  1. Apakah kamu sering bermusyawarah 
dalam membuat mading secara 
berkelompok?  
Siswa 
2. Apakah kamu selalu menerima 
pendapat dari temanmu? 
Siswa 
12. Rasa ingin tahu 1. Apakah kamu sering bertanya dengan 
guru pendamping esktrakurikuler 
jurnalistik? 
Siswa 
2. Pertanyaan apakah yang sering kamu 
tanyakan kepada guru pendamping 
esktrakurikuler jurnalistik? 
Siswa 
3. Apakah kamu pernah menanyakan 
sesuatu peristiwa baik dari sumber 
cetak, radio, maupun televisi? 
Siswa 
13. Menghargai prestasi 1. Apakah karya temanmu pernah 
diterbitkan di media cetak? 
Siswa 
2. Apakah kamu senang melihat karya 
temanmu diterbitkan di media cetak? 
Siswa 
3. Apakah karyamu ingin diterbitkan di 
media cetak juga? Jika iya, apa 
usahamu untuk mendapatkannya? 
Siswa 
14. Bersahabat/komunikat
if 
1. Bagaimana caramu mengerjakan tugas 
mading mingguan? 
Individu/berkelompok? 
Siswa 
2. Esktrakurikuler apa saja yang kamu 
ikuti?  
Siswa 
15. Cinta damai 1. Apa yang kamu lakukan ketika 
melihat temanmu sedang berkelahi 
pada saat esktrakurikuler 
Siswa 
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berlangsung? 
16. Gemar membaca buku 1. Apakah kamu senang membaca buku? Siswa 
2. Buku apa saja yang kamu baca? Siswa 
17. Peduli sosial 1. Apakah kamu sering membantu 
temanmu yang belum selesai 
menghias mading? 
Siswa 
18. Peduli lingkungan 1. Apa yang kamu lakukan ketika 
kegiatan esktrakurikuler jurnalistik 
telah usai? 
Siswa 
19. Faktor penghambat 
dan pendukung 
esktrakurikuler 
jurnalistik 
1. Apakah sarana prasarana dalam 
esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco sudah 
memadai? 
Guru 
pendamping & 
Siswa 
2. Bagaimana tanggapan siswa dalam 
menanggapi esktrakurikuler 
jurnalistik? 
Guru 
pendamping 
3. Apa susah senang yang dialami dalam 
menjadi pembimbing esktrakurikuler 
jurnalistik? 
Guru 
pendamping 
4. Apa susah senang yang dialamai 
dalam kegiatan esktrakurikuler 
jurnalistik? 
Siswa 
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
 
Tempat  : Depan ruang guru 
Hari, Tanggal : Rabu, 16 Agustus 2017 
Pertanyaan Panduan 
1. Identitas diri 
a. Nama : Amirudin, S.Pd 
b. Jabatan : Kepala sekolah 
2. Pertanyaan penelitian 
a. Kapan SD Muhammadiyah Kleco berdiri? 
Jawab:  
SD Muhammadiyah Kleco ada sejak Indonesia masih dalam masa 
penjajahan kolonial Belanda, yaitu kurang lebih tahun 1919. Tetapi 
sekolah ini resmi diakui pada tahun 1971.  
b. Apa visi dan misi SD Muhammadiyah Kleco? 
Jawab: 
Visi: “Unggul dalam pestasi, luhur budi pekerti, sadar budaya, sadar 
lingkungan, terampil, dan terwujudnya insan mutaqin” 
Misi: 
1) Pembelajaran dengan pendekatan pakem dan scientific: aktif, kreatif, 
mengasyikkan, serta menyenangkan, alamiah, dan ilmiah. 
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2) Pembelajaran melalui multimedia dengan tidak meninggalkan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 
3) Pembelajaran baca tulis Al-Quran dengan tartil. 
4) Bimbingan tahfidz 80% hafal juz ‘Amma. 
5) Membimbing bakat dan minat siswa 
6) Menciptakan budaya berakhlaqul karimah melalui suri tauladan guru 
dan karyawan. 
7) Membiasakan hidup bersih, aman, tertib, disiplin, sehat dan sadar 
lingkungan 
8) Membiasakan siswa hidup hemat melalui gemar menabung. 
9) Membiasakan sholat berjama’ah, berdzikir, dan sholat sunat. 
c. Bagaimana implementasi visi dan misi SD Muhammadiyah Kleco? 
Apakah semua visi dan misi terlaksana? 
Jawab:  
Alhamdulillah, visi dan misi SD Muhammadiyah Kleco. Setiap point-
point dalam misi memiliki program kerja dalam rangka menggapai misi 
mapun visi. Contohnya, kita mempunyai program wajib sholat dhuha 
ketika istirahat dan juga sholat dhuhur berjama’ah beserta dzikir bersama 
setelah jam istirahat kedua. Sekolah juga mengadakan berbagai 
esktrakurikuler untuk menggali bakat dan minat siswa, seperti ekstra 
jurnalistik, PMR, pramuka, keyboard, biola, pencak silat, suling, tari, 
renang, futsal, english club, sains, tartil, dan lain-lain.  
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d. Kurikulum apa yang digunakan di SD Muhammadiyah Kleco? 
Jawab: 
Kami baru 2 tahun terakhir ini menerapkan kurtilas (kurikulum 2013), 
untuk tahun-tahun sebelumnya masih menggunakan kurikulum lama 
yaitu KTSP. 
e. Bagaimana pelaksanaan kurikulum di SD Muhammadiyah Kleco? 
Jawab: 
Sebenarnya kurikulum 2013 ini adalah kurikulum yang sangat baru, 
sedangkan guru-guru di sini adalah guru-guru lama yang belum pernah 
mengenal kurikulum 2013. Jadi sebelum adanya penerapan kurtilas, kita 
mengadakan pelatihan untuk kurtilas.  
f. Apakah di SD Muhammadiyah Kleco ini selalu menerapkan pendidikan 
karakter dalam mata pelajaran maupun esktrakulikuler? 
Jawab: 
Iya, sudah pasti. Setiap mata pelajaran dan esktrakurikuler wajib 
memberikan nilai pendidikan karakter. Karena pembentukan karakter 
yang baik sejak dini itu sangat penting untuk karakter mereka kelak.  
g. Apa latar belakang penerapan pendidikan karakter dalam setiap mata 
pelajaran dan esktrakurikuler di SD Muhammadiyah Kleco? 
Jawab: 
Pendidikan karakter dalam sekolah merupakan salah satu program dari 
pemerintah. Tetapi sebelum adanya program secara tertulis tersebut, 
memang kita sudah memasukkan pendidikan karakter dalam kegiatan 
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belajar mengajar siswa. Karena semakin hari karakter calon generasi 
penerus bangsa semakin miris semakin menurun. Banyaknya tawuran, 
perkelahian, bullying yang terjadi di kalangan pelajar mencerminkan 
adanya degradasi moral. Oleh karena itu perlu sekali penanaman 
pendidikan karakter sejak dini.  
h. Kapan esktrakurikuler jurnalistik di SD Muhammadiyah Kleco dibentuk? 
Jawab:  
Esktrakurikuler jurnalistik di SD Muhammadiyah Kleco baru terbentuk 
sekitar 3 tahun terakhir ini.  
i. Mengapa dibentuk esktrakurikuler jurnalistik di SD Muhammadiyah 
Kleco?  
Jawab:  
Keterampilan bahasa ada 4, yaitu mendengarkan, membaca, berbicara, 
dan menulis. Untuk keterampilan menulis diwujudakn dengan 
esktrakurikuler jurnalistik sebagai apresiasi siswa secara lansung dalam 
semua keterampilan tersebut. Ekstra ini juga memfasilitasi siswa-siswi 
yang mempunyai minat dan bakat dalam bidang kepenulisan. Selain itu 
juga perlunya latihan mneulis, agar tidak ada kesempatan bagi mereka 
untuk plagiarisme terhadap karya orang lain. Yang terakhir dan dalam 
jangka panjang yaitu kami ingin siswa-siswi kami mampu berkarya 
menciptakan karya dalam dunia tulis menulis.  
j. Apa tujuan diadakannya esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco? 
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Jawab: 
Agar mereka mempunyai banyak waktu untuk belajar menulis, karena 
jam KBM saja tidak cukup untuk menjadi ahli dalam menulis. 
Menghindarkan siswa-siswi dari menyontek karya orang lain. 
Melancarkan mereka dalam hal kepenulisan, karya menulis merupakan 
keterampilan yang paling sulit jika dibandingkan dengan keterampilan 
lainnya.  
k. Apakah pendidikan karakter sudah diterapkan dalam esktrakurikuler 
jurnalistik di SD Muhammadiyah Kleco?  
Jawab: 
Sudah. Semua ekstra pasti ada pendidikan karakter didalamnya. Tidak 
hanya ekstra, di setiap mata pelajaran pun juga ada pendidikan karakter 
didalamnya. 
l. Bagaimana penerapan pendidikan karakter dalam esktrakurikuler 
jurnalistik di SD Muhammadiyah Kleco? 
Jawab: 
Pendidikan karakter diterapkan melalui kegiatan di dalam ekstra tersebut. 
Melalui materi-materi yang disampaikan dalam ekstra tersebut. 
m. Nilai-nilai pendidikan karakter apa saja yang ada dalam esktrakurikuler 
jurnalistik? 
Jawab:  
Yang saya ketahui selama ini yaitu nilai kreatif, menghargai karya orang 
lain, pemberani, gemar membaca, mandiri, dan masih banyak lagi. Untuk 
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keterangan yang lebih jelas lagi lebih baik menemui Bu Rita langsung 
sebagai guru pendamping.  
 
Interpretasi: 
Esktrakurikuler jurnalistik sudah berjalan kurang lebih 3 tahun. Latar belakang 
dibentuknya esktrakulikuler jurnalistik adalah untuk mewujudkan apresiasi siswa 
secara langsung dalam menulis,  memfasilitasi siswa-siswi yang mempunyai 
minat dan bakat dalam bidang kepenulisan, mengurangi plagiator karya orang 
lain, menciptakan calon-calon penulis. Pendidikan karakter sudah diterapkan 
dalam esktrakurikuler jurnalistik. Tidak hanya esktrakurikuler, semua mata 
pelajaran pun juga diterapkan esktrakurikuler jurnalistik. Nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terdapat dalam esktrakurikuler jurnalistik yaitu nilai kreatif, 
menghargai karya orang lain, pemberani, gemar membaca, mandiri, dan masih 
banyak lagi.  
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU PENDAMPING 
 
Tempat  : Ruang kelas V 
Hari, Tanggal : Rabu, 02 Agustus 2017 
Pertanyaan Panduan 
1. Identitas diri 
a. Nama : Yayan Rika Harari S.S 
b. Jabatan : Wali kelas V sebagai guru pendamping esktrakurikuler 
jurnalistik  
2. Pertanyaan penelitian 
a. Mengapa dibentuk kegiatan esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco? 
Jawab: 
Karena di SD Muhammadiyah Kleco ini banyak siswa yang berminat 
dalam tulis menulis. Tetapi mereka kurang tempat dan waktu dalam 
penyaluran. Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas tentang 
menulis itu sangat minim durasinya. Sehingga perlu tambahan waktu 
untuk mempelajarinya. 
b. Apa tujuan diadakannya esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco? 
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Jawab:  
Untuk mewadahi siswa yang berminat dalam tulis menulis. Peminatan 
yang tinggi tanpa diimbangi dengan fasilitas untuk mewadahi minat 
mereka, maka minat tersebut tak akan bisa tersalurkan dengan baik. 
Selain itu tujuannya yaitu untuk mengembangkan bakat tulis menulis 
mereka. Mereka yang sudah mempunyai bakat tulis menulis sejak dini 
harus dikembangkan agar bakatnya bisa tersalurkan secara maksimal. 
c. Apakah esktrakurikuler jurnalistik di SD Muhammadiyah Kleco sudah 
terlaksana sesuai dengan tujuan? 
Jawab:  
Sudah. Siswa yang mengikuti esktrakurikuler jurnalistik berhasil 
menerbitkan mading, membuat majalah “Teko” sekali dalam setahun, 
dan beberapa siswa sudah ada yang karyanya dimuat dalam majalah. 
d. Kapan saja esktrakurikuler jurnalistik di SD Muhammadiyah Kleco 
dilaksanakan? 
Jawab:  
Satu kali dalam seminggu setiap hari Rabu pukul 14.00. Untuk kelas V 
diampu oleh Bu Yayan dan bertempat di kelas V di Unit 1 
e. Berapa jumlah anggota esktrakurikuler jurnalistik di SD Muhammadiyah 
Kleco ? 
Jawab: 
Untuk kelas V jumlahnya 14 siswa. Untuk kelas III dan kelas IV bisa 
ditanyakan kepada Bu Rita sebagai guru pendamping mereka.  
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f. Kelas berapa saja yang mengikuti esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco? 
Jawab:  
Esktrakurikuler jurnalistik diikuti oleh siswa kelas III, IV, dan kelas V  
g. Bagaimana pelaksanaan esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco? 
Jawab: 
Siswa mendapat materi dari guru pendamping. Guru pendamping 
menjelaskannya dengan detail. Kemudian siswa mencoba membuat karya 
dari hasil materi hari tersebut. Guru pendamping mengoreksinya, dan 
dilanjut dengan siswa merevisi tugas mereka. 
h. Apa pedoman yang digunakan selama mengajari jurnalistik di ekstra ini? 
Jawab: 
Belum ada pedoman dalam bentuk buku. Kita selama ini masih mengacu 
pada program kerja. Untuk buku acuan kita masih menggunakan buku 
paket bahasa Indonesia di kelas-kelas III, IV, dan V. 
i. Apakah pendidikan karakter sudah diterapkan melalui esktrakurikuler 
jurnalistik di SD Muhammadiyah Kleco?  
Jawab:  
Sudah.  
j. Bagaimana penerapan pendidikan karakter dalam esktrakurikuler 
jurnalistik di SD Muhammadiyah Kleco?  
Jawab:  
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Penerapan pendidikan karakternya melalui pemilihan tema tulisan, 
aktivitas yang dilakukan untuk persiapan mading, guru menyisipkan 
nasihat dan teladan ketika kegiatan sedang berlangsung. 
k. Apa saja nilai pendidikan karakter dalam esktrakurikuler jurnalistik di 
SD Muhammadiyah Kleco?  
Jawab:  
Nilai-nilai yang terdapat dalam esktrakurikuler jurnalistik yaitu tanggung 
jawab, disiplin, gotong-royong, kerja sama, mandiri, jujur, berani, dan 
percaya diri. 
l. Apakah sarana dan prasarana dalam esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhamamdiyah Kleco sudah bermanfaat?  
Jawab:  
Sudah. 
m. Bagaimana tanggapan siswa dalam menanggapi esktrakurikuler 
jurnalistik? 
Jawab:  
Siswa merasa senang dan ambisius selama mengikuti kegiatan.  
n. Apa susah dan senang yang dialami dalam menjadi guru pendamping 
esktrakurikuler jurnalistik?  
Jawab: 
Senang ketika siswa antusias mengikuti kegiatan. 
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Interpretasi: 
 Esktrakurikuler jurnalistik SD Muhammadiyah Kleco dibentuk 
berdasarkan latar belakang dari siswanya sendiri yang mempunyai minat dan 
bakat dalam tulis menulis. Selain itu melihat banyaknya plagiator di kalangan 
generasi muda menggugah para guru pendamping jurnalistik di Kleco untuk 
membentuk esktrakurikuler jurnalistik. Tujuan esktrakurikuler jurnalistik yaitu 
untuk mewadahi dan mengembangkan bakat dan minat tulis menulis para siswa di 
SD Muhammadiyah Kleco. Pelaksanaan ekstra ini yaitu setiap hari Rabu pukul 
14.00-15.00. Jumlah siswa yang ikut yaitu 15 siswa berasal dari kelas V untuk 
yang didampingi oleh Bu Yayan. Pelaksanaan kegiatan ekstra ini yaitu siswa 
mendapat materi dari guru pendamping, kemudian siswa mencoba membuat karya 
tulis yang sesuai dengan materi tersebut, selanjutnya pengoreksian lebih dalam 
oleh guru pendamping. 
 Eksrakulikuler jurnalistik ini sudah menerapkan pendidikan karakter di 
dalamnya. Penerapan pendidikan karakter melalui pemilihan tema tulisan, 
aktivitas yang dilakukan untuk persiapan mading, guru menyisipkan nasihat dan 
teladan ketika kegiatan sedang berlangsung. Nilai-nilai pendidikan karakter yang 
terdapat dalam esktrakurikuler jurnalistik yaitu tanggung jawab, disiplin, gotong-
royong, kerja sama, mandiri, jujur, berani, dan percaya diri. 
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU PENDAMPING 
 
Tempat  : Ruang kelas V 
Hari, Tanggal : Kamis, 10 Agustus 2017 
Pertanyaan Panduan 
1. Identitas diri 
a. Nama : Rita S.S 
b. Jabatan : Wali kelas V sebagai guru pendamping esktrakurikuler 
jurnalistik  
2. Pertanyaan penelitian 
a. Kapan esktrakurikuler jurnalistik di SD Muhammadiyah Kleco dibentuk? 
Jawab:  
Bulan Juli tahun 2015 
b. Mengapa dibentuk kegiatan esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco? 
Jawab: 
Esktrakurikuler jurnalistik dibentuk berlatarbelakang dari ketiadaan 
fasilitas bagi para siswa untuk mengembangkan kemampuan tulis 
menulis mereka. Karena program menulis di bidang studi Bahasa 
Indonesia sendiri pun kurang memadai dalam masalah waktu. 
Keterampilan menulis dalam mata pelajaran bahasa Indonesia hanya 
diberi beberapa kali pertemuan dan tidak bisa memaksimalkan siswa 
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dalam mengembangkan bakat dan minat mereka dalam tulis menulis. 
Oleh karena itu, kami para guru berinisiatif untuk membentuk 
esktrakurikuler jurnalistik yang khusus meranah kepada kepenulisan.  
c. Apa tujuan diadakannya esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco? 
Jawab: 
Tujuannya yaitu untuk menampung kreativitas siswa dalam bidang tulis 
menulis. Mengembangkan dan mengasah kemampuan menulis bagi 
mereka yang sudah memiliki bakat dalam menulis. Menulis bukan 
sesuatu hal yang mudah, oleh karena itu kami membuat ekstra ini agar 
memunculkan kebiasaaan menulis bagi mereka, sehingga bisa melatih, 
pengolahan kata, pengolahan paragraf dan semacamnya. Selain itu juga 
sebagai sarana untuk menuangkan ide dalam bentuk tulisan.   
d. Apakah esktrakurikuler jurnalistik di SD Muhammadiyah Kleco sudah 
terlaksana sesuai dengan tujuan? 
Jawab:  
Belum 100% berhasil, tetapi hampir berhasil 100%. Masih ada beberapa 
program yang sering kali belum terlaksana, seperti kunjungan-kunjungan 
dan study banding ke sekolah lain atau ke percetakan. Tetapi disisi lain, 
ada beberapa program yang melebihi target. Semisal beberapa karya 
mereka ada yang dimuat dalam koran “Kedaulatan Rakyat”. Selain itu 
terkadang di majalah anak-anak yaitu majalah “Bobo” 
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e. Kapan saja esktrakurikuler jurnalistik di SD Muhammadiyah Kleco 
dilaksanakan? 
Jawab:  
Satu kali dalam seminggu setiap hari Rabu pukul 14.00. Untuk kelas III 
dan IV didampingi oleh Bu Rita bertempat di kelas III di unit 2 
f. Berapa jumlah anggota esktrakurikuler jurnalistik di SD Muhammadiyah 
Kleco ? 
Jawab: 
Untuk kelas III jumlahnya 5 siswa. Untuk tahun ajaran kemarin ada 19 
siswa, mayoritas berasal dari kelas V.  
g. Kelas berapa saja yang mengikuti esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco? 
Jawab:  
Esktrakurikuler jurnalistik diikuti oleh siswa kelas III, IV, dan kelas V. 
Sebenarnya siswa yang naik kelas VI dan tahun kemarin kelas V itu 
banyak yang mengikuti esktrakurikuler jurnalistik. Tetapi mereka tidak 
boleh mengikuti esktrakurikuler apapun karena mereka harus fokus 
dengan Ujian Nasional yang akan mereka hadapi.  
h. Bagaimana pelaksanaan esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco? 
Jawab: 
Pertama perkenalan, karena kelas III ini masih kelas baru di 
esktrakurikuler jurnalistik. Pembahasan yang paling utama adalah 
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mengenai produk-produk yang dihasilkan dari ekstra jurnalistik tersebut. 
Latihan pertama dalam membuat karangan dimulai dari mengambil tema-
tema lingkungan sekitar. 
i. Apa pedoman yang digunakan selama mengajari jurnalistik di ekstra ini? 
Jawab: 
Belum ada pedoman dalam bentuk buku.  
j. Apakah pendidikan karakter sudah diterapkan melalui esktrakurikuler 
jurnalistik di SD Muhammadiyah Kleco?  
Jawab:  
Sudah. Dari 18 nilai-nilai pendidikan karakter yang disebutkan di teori 
itu semuanya ada di esktrakurikuler jurnalistik ini, yaitu: 
1) Religius. Biasanya kami mengangkat tema pembuatan karya tulis 
dengan tema ketuhanan. Selain itu setiap kegiatan jurnalistik 
bersamaan dengan waktu sholat, kami selalu menyuruh siswa-
siswi untuk sholat terlebih dahulu baru melanjutkan aktifitas. 
2) Jujur sering kami aplikasikan ke dalam pembuatan karya yang 
dikerjakan sebagai tugas rumah. Kami selalu mengimbau kepada 
siswa-siswi untuk selalu menyantumkan sumber penulis jika 
karya tersebut bukan karya sendiri. Hal ini perlu dilakukan agar 
anak terbiasa menulis sumber jika bukan karya sendiri, untuk 
melatih mereka ketika dewasa nanti agar tidak menjadi seorang 
plagiator. 
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3) Toleransi antar teman dalam perbedaan pendapat sering terjadi 
ketika mereka mencari ide untuk pembuatan mading atau 
majalah. Guru pendamping sering kali menekankan hal ini ketika 
mereka sedang melakukan diskusi tentang ide judul mading. 
4) Disiplin. Setiap pembuatan karya tulis untuk mading ataupun 
untuk majalah selalu dibuat deadline pengumpulan karya tulis. 
Sehingga mereka harus disiplin waktu dalam mengerjakan dan 
mengumpulkan apa yang menjadi tugas mereka masing-masing. 
5) Kerja keras terlihat ketika mereka bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan tugas yang kami berikan. Mereka terkadang 
mengerjakan tugas dari kami melalui su ber lain, seperti majalah 
ataupun sumber internet. 
6) Kreatif. Pembuatan karya tulis itu memerlukan suatu ide yang 
kreatif. Mereka setiap minggu dituntut untuk mencari ide pokok 
suatu cerita ataupun puisis ataupun karangan lain sesuai dengan 
tugas yang diberikan oleh guru pendamping. 
7) Mandiri. Ekstra ini menuntut anak-anak untuk mandiri. Madiri 
dalam hal membuat karangan sendiri tanpa bantuan orang lain. 
Karena sering terjadi kasus beberapa anak ibunya berperan serta 
dalam pembuatan karangan tersebut. Malahan peran ikut serta ibu 
mereka hampir 100%. 
8) Demokratis tercermin pada penentuan tema migguan untuk 
mading yang akan datang. Penentuan tema mading dilakukan 
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dengan cara musyawarah mufakat seluruh anggota dengan 
didampingi oleh guru pendamping. 
9) Rasa ingin tahu sangat menunjang anak dalam pembuatan ide 
suatu karangan. Ketika pembelajaran ekstra, mereka sering 
menanyakan tentang materi yang belum mereka pahami. Tidak 
hanya materi yang mereka tanyakan, ketika di luar sekolah 
mereka menemukan hal yang baru tentang jurnalistik, ketika 
ekstra dimulai maka seketika itu mereka mulai menakannya. 
10) Semangat kebangsaan dan nasionalisme diterapkan melalui isi 
karangan yang mereka buat. Sering kali kami membuat tema 
tentang hari-hari besar nasional Indonesia. Tema dibuat 
menyesuaikan dengan hari-hari besar nasonal yang akan datang 
atau yang telah lewat.  
11) Cinta tanah air diterapkan melalui tema yang diberikan ketika 
esktrakurikuler jurnalistik dimulai. Setiap pertemuan dengan tema 
cinta tanah air, guru pendamping selalu memberi nasihat-nasihat 
tentang bagaimana cinta terhadap tanah air. 
12) Menghargai prestasi. Beberapa anggota ekstra ada yang 
karangannya dimuat dalam koran. Kami selalu mengingatkan 
kepada mereka untuk selalu menghargai prestasi orang lain, dan 
menjadikan teman kita sebagai motivasi untuk diri sendiri. 
13) Bersahabat/komunikatif salah satu komponen utama dalam 
suksesnya mengikuti organisasi di luar. Oleh karena itu mengikuti 
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esktrakurikuler sudah dapat dipastikan mereka belajar dalam 
berteman dan berkomunikasi yang baik.  
14) Cinta damai selalu terpaparkan ketika mereka berkomunikasi 
dalam kegiatan esktrakurikuler jurnalistik. Jika tidak ada cinta 
dan kedamaian antar individu, tiidak akan bisa tercapai 
komunikasi yang komunikatif antar individu. Mereka cinta damai, 
terlihat dari keakuran mereka dalam berkelompok, saling tegur 
sapa satu sama lain. 
15) Gemar membaca merupakan aktivitas yang sangat mendukung 
bagi suksesnya kepenulisan. Oleh karena itu di ekstra ini 
diharuskan untuk sering membaca buku,baik buku pengetahuan 
maupun buku cerita. 
16) Peduli lingkungan tercermin ketika mereka selesai dalam 
membuat mading, biasanya mereka langsung memunguti sisa-sisa 
barang yang sudah tak terpakai dan membuangnya ke dalam 
tempat sampah.  
17) Peduli sosial terlihat ketika anak-anak membantu pak satpam dan 
tukang kebun untuk menyapu dan membereskan kelas bekas 
eksrta jurnalistik. 
18) Tanggung jawab mereka miliki masing-masing individu. Yaitu 
tanggung jawab untuk berkontribusi di SD Muh Kleco dalam 
dunia jurnalistik. Mereka berani masuk ke dalam ekstra jurnalistik 
berarti berani menerima resiko kerja keras otaknya untuk 
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membuat berbagai karangan baik dalam tugas, mading, maupun 
majalah sekolah. 
19)  
k. Apakah sarana dan prasarana dalam esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhamamdiyah Kleco sudah bermanfaat?  
Jawab:  
Masih kurang. Didalam satu semester terkadang ada program kunjungan 
ke penerbit atau ke jurnalistik pers di media massa. Tetapi terkadang 
program yang telah direncanakan ini sering gagal karena padatnya jadwal 
sekolah, sehingga tidak ada waktu untuk menjalankan program tersebut. 
l. Bagaimana tanggapan siswa dalam menanggapi esktrakurikuler 
jurnalistik? 
Jawab:  
Antusiasnya tinggi untuk mereka yang mempunyai minat dan tertarik 
dalam dunia kepenulisan. Apalagi ketika mereka mengikuti acara 
kunjungan ke penerbit yang sudah mempunyai nama di luar sana.  
m. Apa susah dan senang yang dialami dalam menjadi guru pendamping 
esktrakurikuler jurnalistik?  
Jawab: 
Hal-hal menyenangkan dalam esktrakurikuler jurnalistik: senang melihat 
anak-anak antusias tinggi terhadap ekstra dan mereka bisa diajak untuk 
bekerjasama, terkadang lucu-lucu mendengarkan cerita-cerita mereka. 
137 
 
Hal-hal menyedihkan dalam esktrakurikuler jurnalistik: seringnya tidak 
terlakasana program kunjungan ekstra ke penerbit atau sekolah lain 
karena padatnya jadwal di SD Muh Kleco. 
 
 
Interpretasi: 
 Bulan Juli 2015 esktrakurikuler jurnalistik di SD Muhammadiyah Kleco 
didirikan. Ketiadaan fasilitas bagi para siswa untuk mengembangkan kemampuan 
tulis menulis mereka, maka para guru membuat terobosan baru yaitu 
pembentukan kegiatan esktrakurikuler jurnalistik. Karena program menulis di 
bidang studi Bahasa Indonesia sendiri pun kurang memadai dalam masalah waktu. 
Keterampilan menulis dalam mata pelajaran bahasa Indonesia hanya diberi 
beberapa kali pertemuan dan tidak bisa memaksimalkan siswa dalam 
mengembangkan bakat dan minat mereka dalam tulis menulis. Oleh karena itu, 
kami para guru berinisiatif untuk membentuk esktrakurikuler jurnalistik yang 
khusus meranah kepada kepenulisan. 
 Bu Rita sebagai narasumber kali ini adalah wali kelas dari kelas III. Beliau 
mengampu esktrakurikuler jurnalistik untuk kelas III dan kelas IV. Pada tahun 
ajaran baru ini esktrakurikuler jurnalistik dibagi menjadi dua. Untuk kelas V 
diampu oleh Bu Yayan, sedangkan untuk kelas III dan kelas IV diampu oleh Bu 
Rita. Sedangkan pada tahun ajaran kemarin ekstra jurnalistik dari kelas III sampai 
kelas V menjadi satu dan diampu oleh Bu Rita seorang. Jumlah anggota yang 
diampu oleh Bu Rita ini sementara ada lima orang.  
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 Esktrakurikuler jurnalistik ini sudah menerapkan pendidikan karakter di 
dalamnya. Terbukti dari beberapa nilai yang tercantum di dalamnya, yaitu: 
a. Religius. Biasanya kami mengangkat tema pembuatan karya tulis dengan 
tema ketuhanan. Selain itu setiap kegiatan jurnalistik bersamaan dengan 
waktu sholat, kami selalu menyuruh siswa-siswi untuk sholat terlebih dahulu 
baru melanjutkan aktifitas. 
b. Jujur sering kami aplikasikan ke dalam pembuatan karya yang dikerjakan 
sebagai tugas rumah. Kami selalu mengimbau kepada siswa-siswi untuk 
selalu menyantumkan sumber penulis jika karya tersebut bukan karya sendiri. 
Hal ini perlu dilakukan agar anak terbiasa menulis sumber jika bukan karya 
sendiri, untuk melatih mereka ketika dewasa nanti agar tidak menjadi seorang 
plagiator. 
c. Toleransi antar teman dalam perbedaan pendapat sering terjadi ketika mereka 
mencari ide untuk pembuatan mading atau majalah. Guru pendamping sering 
kali menekankan hal ini ketika mereka sedang melakukan diskusi tentang ide 
judul mading. 
d. Disiplin. Setiap pembuatan karya tulis untuk mading ataupun untuk majalah 
selalu dibuat deadline pengumpulan karya tulis. Sehingga mereka harus 
disiplin waktu dalam mengerjakan dan mengumpulkan apa yang menjadi 
tugas mereka masing-masing. 
e. Kerja keras terlihat ketika mereka bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas yang kami berikan. Mereka terkadang mengerjakan tugas dari kami 
melalui su ber lain, seperti majalah ataupun sumber internet. 
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f. Kreatif. Pembuatan karya tulis itu memerlukan suatu ide yang kreatif. Mereka 
setiap minggu dituntut untuk mencari ide pokok suatu cerita ataupun puisis 
ataupun karangan lain sesuai dengan tugas yang diberikan oleh guru 
pendamping. 
g. Mandiri. Ekstra ini menuntut anak-anak untuk mandiri. Madiri dalam hal 
membuat karangan sendiri tanpa bantuan orang lain. Karena sering terjadi 
kasus beberapa anak ibunya berperan serta dalam pembuatan karangan 
tersebut. Malahan peran ikut serta ibu mereka hampir 100%. 
h. Demokratis tercermin pada penentuan tema migguan untuk mading yang akan 
datang. Penentuan tema mading dilakukan dengan cara musyawarah mufakat 
seluruh anggota dengan didampingi oleh guru pendamping. 
i. Rasa ingin tahu sangat menunjang anak dalam pembuatan ide suatu karangan. 
Ketika pembelajaran ekstra, mereka sering menanyakan tentang materi yang 
belum mereka pahami. Tidak hanya materi yang mereka tanyakan, ketika di 
luar sekolah mereka menemukan hal yang baru tentang jurnalistik, ketika 
ekstra dimulai maka seketika itu mereka mulai menakannya. 
j. Semangat kebangsaan dan nasionalisme diterapkan melalui isi karangan yang 
mereka buat. Sering kali kami membuat tema tentang hari-hari besar nasional 
Indonesia. Tema dibuat menyesuaikan dengan hari-hari besar nasonal yang 
akan datang atau yang telah lewat.  
k. Cinta tanah air diterapkan melalui tema yang diberikan ketika esktrakurikuler 
jurnalistik dimulai. Setiap pertemuan dengan tema cinta tanah air, guru 
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pendamping selalu memberi nasihat-nasihat tentang bagaimana cinta terhadap 
tanah air. 
l. Menghargai prestasi. Beberapa anggota ekstra ada yang karangannya dimuat 
dalam koran. Kami selalu mengingatkan kepada mereka untuk selalu 
menghargai prestasi orang lain, dan menjadikan teman kita sebagai motivasi 
untuk diri sendiri. 
m. Bersahabat/komunikatif salah satu komponen utama dalam suksesnya 
mengikuti organisasi di luar. Oleh karena itu mengikuti esktrakurikuler sudah 
dapat dipastikan mereka belajar dalam berteman dan berkomunikasi yang 
baik.  
n. Cinta damai selalu terpaparkan ketika mereka berkomunikasi dalam kegiatan 
esktrakurikuler jurnalistik. Jika tidak ada cinta dan kedamaian antar individu, 
tiidak akan bisa tercapai komunikasi yang komunikatif antar individu. 
Mereka cinta damai, terlihat dari keakuran mereka dalam berkelompok, saling 
tegur sapa satu sama lain. 
o. Gemar membaca merupakan aktivitas yang sangat mendukung bagi 
suksesnya kepenulisan. Oleh karena itu di ekstra ini diharuskan untuk sering 
membaca buku, baik buku pengetahuan maupun buku cerita. 
p. Peduli lingkungan tercermin ketika mereka selesai dalam membuat mading, 
biasanya mereka langsung memunguti sisa-sisa barang yang sudah tak 
terpakai dan membuangnya ke dalam tempat sampah.  
q. Peduli sosial terlihat ketika anak-anak membantu pak satpam dan tukang 
kebun untuk menyapu dan membereskan kelas bekas eksrta jurnalistik. 
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r. Tanggung jawab mereka miliki masing-masing individu. Yaitu tanggung 
jawab untuk berkontribusi di SD Muh Kleco dalam dunia jurnalistik. Mereka 
berani masuk ke dalam ekstra jurnalistik berarti berani menerima resiko kerja 
keras otaknya untuk membuat berbagai karangan baik dalam tugas, mading, 
maupun majalah sekolah. 
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA 
 
Tempat  : Ruang kelas V 
Hari, Tanggal : Rabu, 02 Agustus 2017 
Pertanyaan Panduan 
1. Identitas diri 
a. Nama : Charmia 
b. Jabatan : Siswa kelas V dan anggota esktrakurikuler jurnalistik 
2. Pertanyaan penelitian 
a. Bagaimana proses pelaksanaan esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco? 
Jawab: Biasanya di awal pertemuan masih membahas tentang teori-teori 
dulu. Setelah teori biasanya dilanjut dengan latihan membat karangan 
sesuai materi yang disampaikan. Kalau semua materi sudah tersampaikan 
baru kita memulai membuat mading setiap satu minggu sekali. Selain 
pembuatan mading kita juga ada praktek langsung wawancara jika ada 
kegiatan-kegiatan tertentu di sekolah. Kadang kita juga ada kunjungan ke 
penerbit dan semacamnya. 
b. Mengapa kamu mengikuti esktrakurikuler jurnalistik? 
Jawab: Karena aku suka menulis. Dan aku ingin jadi penulis.  
c. Bagaimana kegiatan esktrakurikuler jurnalistik? menyenangkan ataukah 
membosankan? 
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Jawab: Asyik dan menyenangkan. 
d. Apakah kamu menyontek tugas jurnalistik milik temanmu? 
Jawab: Tidak. Aku selalu mengerjakan tugas jurnalistik sendiri. Tidak 
pernah menyontek milik teman. 
e. Bagaimana biasanya kamu mengerjakan mading mingguan? Dikerjakan 
secara individu ataukah kelompok? 
Jawab: Kita mengerjakan mading secara berkelompok. Satu kelompok 
berisikan semua anggota ekstra jurnalistik. Kita bersama membuat satu 
mading. Semua anggota mendapat bagian tertentu di mading. Mereka ada 
tugasnya sendiri-sendiri sesuai pembagian. 
f. Apakah kamu memilih-milih teman dalam mengerjakan tugas-tugas 
secara berkelompok? 
Jawab: Tidak. Kita selalu berkelmpok bersama-sama 
g. Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
pendamping esktrakurikuler jurnalistik? 
Jawab: Iya, selalu.  
h. Apakah kamu selalu tepat waktu dalam mengumpulkan tugas? 
Jawab: Iya. Aku tidak pernah mengerjakan tugas secara mendadak ketika 
masuk ekstra, jadi saya mengumpulkan tepat waktu. 
i. Apakah kamu selalu bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas? 
Jawab: Iya kalau punya ide banyak. Kalau lagi susah nyari ide, bingung, 
akhirnya asal-asalan deh. 
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j. Darimana sajakah kamu mendapatkan sumber informasi untuk 
mengerjakan tugas? 
Jawab: Sumbernya dari orang tua, guru, dan internet. Tiga sumber itu 
sering aku gunakan. 
k. Karya tulis apa saja yang pernah kamu buat? 
Jawab: Cerpen, puisi, pantun, teks wawancara, dan karya ilmiah. 
l. Apakah karya tulismu pernah dimuat di koran ataupun majalah? 
Jawab: Belum pernah 
m. Apakah kamu sering bermusyawarah dalam membuat mading secara 
berkelompok? 
Jawab: Iya, karena kita menentukan tema dengan kesepakatan bersama. 
n. Apakah kamu selalu menerima pendapat dari temanmu? 
Jawab: Kadang-kadang setuju, kadang-kadang tidak. Setuju jika 
pendapatnya sama denganku. Tetapi tidak ada masalah bagiku jika 
mereka semua menyetujui pendapatnya. 
o. Apakah kamu sering bertanya dengan guru pendamping ekstra 
jurnalistik? Pertanyaan apa yang sering ditanyakan? 
Jawab: Iya, aku sering tanya kalau aku tidak paham sama penjelasan 
yang bu guru jelaskan ketika penjelasan berlangsung 
p. Apakah karya temanmu sering diterbitkan di media cetak? 
Jawab: Iya. Ada beberapa teman yang karyanya diterbitkan di koran 
seperti koran Kedaulatan Rakyat, dan majalah Bobo. 
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q. Apakah karyamu ingin diterbitkan di media cetak? Jika iya, apa usahamu 
untuk mendapatkannya? 
Jawab: Iya. Soalnya kalau karyanya diterbitkan di media cetak selain 
namanya bisa masuk korann juga dapat uang pesangon dari pihak 
korannya. 
r. Apa kamu senang membaca buku? Buku apa saja yang sering kamu 
baca? 
Jawab: aku sering membaca buku dongeng, novel anak-anak, kalau buku 
pelajaran jarang. 
s. Apakah kamu sering membantu temanmu yang belum selesai 
mengerjakan mading? 
Jawab: Iya. Biasanya mereka yang belum selesai kita bantu, agar mading 
cepat selesai dan kita segera pulang. Kalau aku lagi punya suasana hati 
yang baik, kalau enggak ya enggak mau bantu. 
t. Apa yang kamu lakukan ketika kegiatan esktrakurikuler jurnalistik telah 
usai? 
Jawab: Sebelum pulang kita biasanya memberesi kelas. Soalnya setelah 
selesai membuat mading banyak kertas-kertas, plastik, perekat yang 
berserakan. 
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA 
 
Tempat  : Ruang kelas V 
Hari, Tanggal : Rabu, 02 Agustus 2017 
Pertanyaan Panduan 
1. Identitas diri 
a. Nama : Fatiya 
b. Jabatan : Siswa kelas V dan anggota esktrakurikuler jurnalistik 
2. Pertanyaan penelitian 
a. Bagaimana proses pelaksanaan esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco? 
Jawab: Kemarin Bu Yayan menjelaskan materi dulu tentang pantun. 
Kemudian setelah itu kita disuruh membua pantun. Setelah selesai 
dilanjut dikoreksi oleh Bu Yayan. 
b. Mengapa kamu mengikuti esktrakurikuler jurnalistik? 
Jawab: Karena gurunya Bu Yayan. Bu Yayan itu gurunya enakan, jadi 
karena Bu Yayan ngajar ekstra jurnalistik saya masuk ekstra ini.  
c. Bagaimana kegiatan esktrakurikuler jurnalistik? Menyenangkan ataukah 
membosankan? 
Jawab: Bu Yayan menyenangkan. Tapi aku tidak suka ketika Bu Yayan 
menyuruh membuat puisi, pantun, cerita, dll. Karena aku susah 
mengarangnya. 
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d. Apakah kamu menyontek tugas jurnalistik milik temanmu? 
Jawab: Tidak. Aku sering minta bantuan ke Ibuku. 
e. Bagaimana biasanya kamu mengerjakan mading mingguan? Dikerjakan 
secara individu ataukah kelompok? 
Jawab: Belum tahu. Karena aku baru saja masuk ke ekstra ini. Jadi belim 
tahu bagaimana proses pembuatan mading. 
f. Apakah kamu memilih-milih teman dalam mengerjakan tugas-tugas 
secara berkelompok? 
Jawab: Tidak. Karena aku hampir kenal semua dengan seluruh anggota 
jurnalistik ini. 
g. Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
pendamping esktrakurikuler jurnalistik? 
Jawab: Iya.  
h. Apakah kamu selalu tepat waktu dalam mengumpulkan tugas? 
Jawab: Iya.  
i. Apakah kamu selalu bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas? 
Jawab: Iya kalau lagi suka sama materinya. 
j. Darimana sajakah kamu mendapatkan sumber informasi untuk 
mengerjakan tugas? 
Jawab: Sumbernya dari orang tua dan internet. 
k. Karya tulis apa saja yang pernah kamu buat? 
Jawab: Cerpen dan pantun 
l. Apakah karya tulismu pernah dimuat di koran ataupun majalah? 
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Jawab: Belum pernah 
m. Apakah kamu sering bermusyawarah dalam membuat mading secara 
berkelompok? 
Jawab: Iya, karena seluruh anggota jurnalistik hanya mengerjakan satu 
mading. 
n. Apakah kamu selalu menerima pendapat dari temanmu? 
Jawab: Iya. Karena aku selalu mengikuti mereka, dan tidak pernah punya 
pendapat sendiri. 
o. Apakah kamu sering bertanya dengan guru pendamping ekstra 
jurnalistik? Pertanyaan apa yang sering ditanyakan? 
Jawab: Tidak pernah. 
p. Apakah karya temanmu sering diterbitkan di media cetak? 
Jawab: Iya. Beberapa dari temanku karyanya diterbitkan di koran dan 
majalah. Mereka juga mendapat imbalan dari pihak penerbit. 
q. Apakah karyamu ingin diterbitkan di media cetak? Jika iya, apa usahamu 
untuk mendapatkannya? 
Jawab: Iya. Tapi tidak pernah ada usaha untuk mewujudkannya. Karena 
memang aku susah dalam menghadirkan ide dan membuat kata-kata. 
r. Apa kamu senang membaca buku? Buku apa saja yang sering kamu 
baca? 
Jawab: Ketertarikanku untuk membaca buku rendah. Aku mau membaca 
buku hanya ketika benar-benar diperlukan, semisal untuk mengerjakan 
tugas. 
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s. Apakah kamu sering membantu temanmu yang belum selesai 
mengerjakan mading? 
Jawab: Iya. Aku lebih suka membantu mereka yang belum selesai 
mengerjakan hiasan-hiasan mading. 
t. Apa yang kamu lakukan ketika kegiatan esktrakurikuler jurnalistik telah 
usai? 
Jawab: Sebelum pulang disuruh oleh Bu Yayan untuk memberesi kelas. 
Soalnya setelah selesai membuat mading banyak kertas-kertas, plastik, 
perekat yang berserakan. 
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA 
 
Tempat  : Ruang kelas V 
Hari, Tanggal : Rabu, 02 Agustus 2017 
Pertanyaan Panduan 
1. Identitas diri 
a. Nama : Nabila 
b. Jabatan : Siswa kelas V dan anggota esktrakurikuler jurnalistik 
2. Pertanyaan penelitian 
a. Bagaimana proses pelaksanaan esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco? 
Jawab: Karena ini lagi pertemuan awal, maka yang dibahas adalah 
materi-materi dasar dulu. Setelah materi-materi dasar selesai baru praktek 
ke dalam dunia jurnalistik. tapi dunia jurnalistik ini baru jurnalistik 
tingkat rendah. 
b. Mengapa kamu mengikuti esktrakurikuler jurnalistik? 
Jawab: Karena aku tertarik dengan menulis.  
c. Bagaimana kegiatan esktrakurikuler jurnalistik? Menyenangkan ataukah 
membosankan? 
Jawab: Asyik dan menyenangkan. 
d. Apakah kamu menyontek tugas jurnalistik milik temanmu? 
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Jawab: Tidak. Aku selalu mengerjakan tugas jurnalistik sendiri. Tidak 
pernah menyontek milik teman. 
e. Bagaimana biasanya kamu mengerjakan mading mingguan? Dikerjakan 
secara individu ataukah kelompok? 
Jawab: Kita mengerjakan mading secara berkelompok. Satu kelompok 
berisikan semua anggota ekstra jurnalistik. Kita bersama membuat satu 
mading. Semua anggota mendapat bagian tertentu di mading. Mereka ada 
tugasnya sendiri-sendiri sesuai pembagian. 
f. Apakah kamu memilih-milih teman dalam mengerjakan tugas-tugas 
secara berkelompok? 
Jawab: Tidak. Kita selalu berkelmpok bersama-sama 
g. Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
pendamping esktrakurikuler jurnalistik? 
Jawab: Iya, selalu.  
h. Apakah kamu selalu tepat waktu dalam mengumpulkan tugas? 
Jawab: Iya. Aku tidak pernah mengerjakan tugas secara mendadak ketika 
masuk ekstra, jadi saya mengumpulkan tepat waktu. 
i. Apakah kamu selalu bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas? 
Jawab: Iya kalau punya ide banyak. Kalau lagi susah nyari ide, bingung, 
akhirnya asal-asalan deh. 
j. Darimana sajakah kamu mendapatkan sumber informasi untuk 
mengerjakan tugas? 
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Jawab: Sumbernya dari orang tua, guru, dan internet. Tiga sumber itu 
sering aku gunakan. 
k. Karya tulis apa saja yang pernah kamu buat? 
Jawab: Cerpen, puisi, pantun, teks wawancara, dan karya ilmiah. 
l. Apakah karya tulismu pernah dimuat di koran ataupun majalah? 
Jawab: Belum pernah 
m. Apakah kamu sering bermusyawarah dalam membuat mading secara 
berkelompok? 
Jawab: Iya, karena kita menentukan tema dengan kesepakatan bersama. 
n. Apakah kamu selalu menerima pendapat dari temanmu? 
Jawab: Kadang-kadang setuju, kadang-kadang tidak. Setuju jika 
pendapatnya sama denganku. Tetapi tidak ada masalah bagiku jika 
mereka semua menyetujui pendapatnya. 
o. Apakah kamu sering bertanya dengan guru pendamping ekstra 
jurnalistik? Pertanyaan apa yang sering ditanyakan? 
Jawab: Iya, aku sering tanya kalau aku tidak paham sama penjelasan 
yang bu guru jelaskan ketika penjelasan berlangsung 
p. Apakah karya temanmu sering diterbitkan di media cetak? 
Jawab: Iya. Ada beberapa teman yang karyanya diterbitkan di koran 
seperti koran Kedaulatan Rakyat, dan majalah Bobo. 
q. Apakah karyamu ingin diterbitkan di media cetak? Jika iya, apa usahamu 
untuk mendapatkannya? 
153 
 
Jawab: Iya. Soalnya kalau karyanya diterbitkan di media cetak selain 
namanya bisa masuk korann juga dapat uang pesangon dari pihak 
korannya. 
r. Apa kamu senang membaca buku? Buku apa saja yang sering kamu 
baca? 
Jawab: aku sering membaca buku dongeng, novel anak-anak, kalau buku 
pelajaran jarang. 
s. Apakah kamu sering membantu temanmu yang belum selesai 
mengerjakan mading? 
Jawab: Iya. Biasanya mereka yang belum selesai kita bantu, agar mading 
cepat selesai dan kita segera pulang. Kalau aku lagi punya suasana hati 
yang baik, kalau enggak ya enggak mau bantu. 
t. Apa yang kamu lakukan ketika kegiatan esktrakurikuler jurnalistik telah 
usai? 
Jawab: Sebelum pulang kita biasanya memberesi kelas. Soalnya setelah 
selesai membuat mading banyak kertas-kertas, plastik, perekat yang 
berserakan. 
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA 
 
Tempat  : Ruang kelas IV 
Hari, Tanggal : Rabu, 09 Agustus 2017 
Pertanyaan Panduan 
1. Identitas diri 
a. Nama : Dita 
b. Jabatan : Siswa kelas III dan anggota esktrakurikuler jurnalistik 
2. Pertanyaan penelitian 
a. Bagaimana proses pelaksanaan esktrakurikuler jurnalistik di SD 
Muhammadiyah Kleco? 
Jawab: Ekstranya dilakukan di ruang kelas. Aku belum pernah mengikuti 
ekstra ini sebelumnya, jadi belum tahu kegiatan secara lengkapnya 
seperti apa. Minggu kemarin pertemuan pertamanya adalah perkenalan 
ekstra dan anggota, memperkenalkan bagian-bagian jurnalistik dan 
materinya. Selama ini pegajaran materinya yaitu teori dan contoh materi 
kemudian dilanjut dengan membuat contoh dan dikoreksi juga.  
b. Mengapa kamu mengikuti esktrakurikuler jurnalistik? 
Jawab: Karena aku suka menulis dan ingin jadi penulis. 
c. Bagaimana kegiatan esktrakurikuler jurnalistik? Menyenangkan ataukah 
membosankan? 
Jawab: Asyik dan menyenangkan. 
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d. Apakah kamu menyontek tugas jurnalistik milik temanmu? 
Jawab: Tidak.  
e. Bagaimana biasanya kamu mengerjakan mading mingguan? Dikerjakan 
secara individu ataukah kelompok? 
Jawab: Saya belum pernah mengerjakan mading, jadi jangan tanya 
bagaimana proses pembuatan mading. 
f. Apakah kamu memilih-milih teman dalam mengerjakan tugas-tugas 
secara berkelompok? 
Jawab: Ketika belum kenal sama anggota lain, saya memilih-milih 
teman. Tapi kalau sudah kenal dengan anggota lain saya tidak pilih-pilih 
teman. 
g. Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
pendamping esktrakurikuler jurnalistik? 
Jawab: Iya.  
h. Apakah kamu selalu tepat waktu dalam mengumpulkan tugas? 
Jawab: Iya.  
i. Apakah kamu selalu bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas? 
Jawab: Iya. 
j. Darimana sajakah kamu mendapatkan sumber informasi untuk 
mengerjakan tugas? 
Jawab: Biasanya aku tanya kakak atau mencari di internet. 
k. Karya tulis apa saja yang pernah kamu buat? 
Jawab: Cerpen dan pantun. 
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l. Apakah karya tulismu pernah dimuat di koran ataupun majalah? 
Jawab: Belum pernah 
m. Apakah kamu sering bermusyawarah dalam membuat mading secara 
berkelompok? 
Jawab: Belum pernah membuat mading. 
n. Apakah kamu selalu menerima pendapat dari temanmu? 
Jawab: Setuju. 
o. Apakah kamu sering bertanya dengan guru pendamping ekstra 
jurnalistik? Pertanyaan apa yang sering ditanyakan? 
Jawab: Aku tidak pernah bertanya kepada guru pendamping. 
p. Apakah karya temanmu sering diterbitkan di media cetak? 
Jawab: Iya.  
q. Apakah karyamu ingin diterbitkan di media cetak? Jika iya, apa usahamu 
untuk mendapatkannya? 
Jawab: Iya. Tapi belum bisa menulis dengan baik. 
r. Apa kamu senang membaca buku? Buku apa saja yang sering kamu 
baca? 
Jawab: Buku yang sering aku baca itu buku dongeng. Aku tidak suka 
buku pelajaran, karena buku pelajaran itu membosankan 
s. Apakah kamu sering membantu temanmu yang belum selesai 
mengerjakan mading? 
Jawab: Belum pernah membuat mading. 
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t. Apa yang kamu lakukan ketika kegiatan esktrakurikuler jurnalistik telah 
usai? 
Jawab: Berdoa dulu sebelum pulang. 
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